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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam 
pembelajaran IPS menggunakan metode mind mapping pada siswa kelas IVB SD 
Negeri Gedongkiwo. Indikator dalam penelitian ini yaitu rasa ingin tahu yang luas 
dan mendalam, memberikan banyak gagasan atau usulan terhadap suatu masalah, 
mempunyai daya imajinasi, serta orisinil dalam ungkapan gagasan dan dalam 
pemecahan masalah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Desain penelitian 
menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas IVB SD Negeri Gedongkiwo berjumlah 23 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode mind mapping 
dapat meningkatkan kreativitas siswa kelas IVB dalam pembelajaran IPS di SD 
Negeri Gedongkiwo. Pada pra tindakan persentase kreativitas siswa 58% 
termasuk kategori kurang, oleh karena itu diterapkan metode mind mapping. Pada 
siklus I persentase kreativitas siswa meningkat menjadi 64% termasuk kategori 
cukup. Namun hasil mind mapping siswa masih kurang maksimal. Pada siklus II 
dilakukan upaya perbaikan yaitu dengan memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk mencari tahu jawaban dari buku, memberikan reward, serta memberikan 
bimbingan dalam pembuatan mind mapping sehingga siswa dapat menggunakan 
lebih dari satu warna dan gambar. Berdasarkan hasil observasi kreativitas siswa 
pada siklus II meningkat menjadi 81% termasuk dalam kategori baik. Hasil mind 
mapping siswa sudah tepat dan sesuai dengan langkah pembuatan mind mapping. 
Rata-rata setiap indikator pada semua siswa sudah mencapai kriteria keberhasilan 
minimum (≥76%) dan penelitian dihentikan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok masyarakat yang harus 
dipenuhi, sesuai dengan tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan yang sekaligus 
merupakan tuntutan kemajuan jaman. Dengan adanya kemajuan 
perkembangan jaman seseorang dituntut berpikir kreatif. Begitupun dengan di 
sekolah, siswa-siswi ditanamkan berpikir kreatif melalui proses pembelajaran 
sehari-hari, agar jika nanti terjun ke masyarakat mereka dapat bersaing dalam 
perkembangan jaman. 
Pada hakikatnya kreativitas dimiliki oleh setiap individu dan dapat 
dikembangkan. Pengembangan kreativitas individu perlu dilakukan sejak dini, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Utami Munandar (2009: 31) ada empat 
alasan mengapa kreativitas perlu dipupuk sejak dini, antara lain: Pertama, 
karena dengan berkreasi orang dapat mewujudkan (mengaktualisasikan) 
dirinya. Kreativitas merupakan manifestasi dari diri individu yang berfungsi 
sepenuhnya. Kedua, kreativitas atau berpikir kreatif sebagai kemampuan 
untuk melihat berbagai penyelesaian dari sebuah masalah, merupakan bentuk 
pemikiran yang sampai saat ini kurang mendapat perhatian dalam dunia 
pendidikan (Guilford dalam Utami Munandar, 2009: 31). Di sekolah yang 
terutama dilatih adalah penerimaan pengetahuan, ingatan, dan penalaran. 
Ketiga, besibuk diri dengan kreatif bukan hanya akan bermanfaat bagi diri 
sendiri dan lingkungan, namun juga memberi kepuasan kepada individu. 
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Keempat, dengan kreativitas memungkinkan manusia meningkatkan kualitas 
hidupnya. Dalam era pembangunan ini dibutuhkan pemikiran-pemikiran baru, 
penemuan-penemuan baru, dan teknologi baru. Untuk mencapai hal tersebut 
perlu dipupuk sikap, pemikiran, dan perilaku kreatif sejak dini. 
Dalam mengembangkan kreativitas siswa dipelukan peran guru 
sebagai pendidik. Lingkungan belajar yang kondusif sangat diperlukan, hal ini 
dapat diwujudkan dengan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang 
efektif. Di era globalisasi guru sebaiknya membekali siswa dengan kreativitas 
agar kelak dapat menemukan strategi yang tepat untuk menghadapi masalah-
masalah kehidupan dikemudian hari. Oleh karena itu, guru memiliki peran 
penting dalam menciptakan lingkungan kelas yang merangsang kreativitas 
siswa untuk belajar kreatif sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
Menurut Utami Munandar (2009: 70) terdapat empat aspek untuk 
mengukur kemampuan berpikir kreatif, antara lain kelancaran (fluency), 
kelenturan (flexibilitas), orisinalitas (orisinality), dan elaborasi (elaboration). 
Keempat aspek tersebut dapat digunakan dalam mengukur kreativitas siswa. 
Adapun ciri-ciri kreativitas yang dimiliki seseorang, menurut Utami 
Munandar (2009: 71) terdapat sepuluh ciri-ciri kreativitas, antara lain: rasa 
ingin tahu yang luas, sering mengajukan pertanyaan yang baik, memberikan 
banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah, bebas dalam menyatakan 
pendapat, mempunyai rasa keindahan yang dalam, menonjol dalam salah satu 
bidang seni, mampu melihat masalah dari berbagai sudut pandang, 
mempunyai rasa humor yang luas, memiliki daya imajinasi, dan orisinal dalam 
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ungkapan gagasan dan dalam pemecahan masalah. Kesepuluh ciri tersebut 
dapat digali dan dikembangkan melalui pembelajaran di sekolah. 
Dalam proses pembelajaran di dalam kelas tidak dapat dilepaskan 
dengan penerapan metode pembelajaran. Meskipun guru memahami materi 
yang akan diajarkan, jika tidak dapat memilih metode yang tepat maka materi 
yang diajarkan tidak akan sampai kepada siswa. Pemilihan metode yang tepat 
menjadikan materi yang disampaikan menjadi lebih menarik dan mudah 
dipahami oleh siswa. Menurut Dewi Utama Faizah (2003: 9) guru yang baik 
dapat memilih metode yang tepat sehingga pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan, mengasyikkan, mencerdaskan, dan menguatkan. Siswa 
sebaiknya dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. Peran aktif siswa akan 
membuat pembelajaran menjadi semakin bermakna. 
Pembelajaran akan lebih bermakna jika materi yang diberikan 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu mata pelajaran di 
sekolah dasar yang dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari yaitu mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar 
selalu berkenaan dengan kehidupan manusia yang melibatkan segala tingkah 
laku dan cara memenuhinya. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata 
pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, fakta, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial (Arnie Fajar, 2005: 110). 
Wina Sanjaya (2006: 226) menyebutkan para orang tua siswa 
berpendapat IPS merupakan pelajaran yang tidak terlalu penting dibandingkan 
dengan pelajaran lainnya, seperti IPA dan matematika. IPS dianggap sebagai 
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mata pelajaran yang hanya berisikan pengertian-pengertian, data, atau fakta 
yang harus dihafalkan dan tidak perlu dibuktikan. Pemikiran tersebut 
mengakibatkan guru menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran IPS. 
Metode ceramah juga digunakan dikarenakan dapat menyampaikan materi IPS 
yang cukup luas dengan alokasi waktu yang dirasa kurang. Hal tersebut 
mengakibatkan pembelajaran menjadi kurang menarik. Siswa pun menjadi 
pasif dan kurang kreatif. 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru kelas IV B SDN 
Gedongkiwo pada tanggal 7 September 2015, terdapat beberapa persoalan 
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran IPS, antara lain rasa ingin tahu 
siswa tergolong rendah dibuktikan dengan saat guru menerangkan terdapat 
beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru dan sibuk berbicara dengan 
temannya sendiri, dan ketika ada materi yang belum dipahami siswa tidak 
berani bertanya kepada guru, hal ini mengakibatkan ketika siswa diberi tugas 
yang sesuai dengan materi yang telah diajarkan terdapat beberapa siswa yang 
kesusahan untuk menjawab. Selain itu, siswa belum bisa memberikan banyak 
gagasan terhadap suatu masalah, hal ini terlihat dari ketika guru mengajukan 
pertayaan siswa tidak dapat memberikan berbagai macam gagasan terhadap 
masalah yang telah diberikan oleh guru. Daya imajinasi siswa pun masih 
tergolong rendah, siswa masih belum bisa mengembangkan sendiri daya 
imajinasinya ketika siswa diberikan tugas oleh guru. Hal tersebut juga 
mengungkapkan bahwa daya orisinalitas siswa masih rendah, karena siswa 
belum bisa menghasilkan sesuatu yang baru sesuai dengan hasil pemikirannya. 
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Rendahnya aspek kreativitas dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas 
IV B SD Negeri Gedongkiwo ini disebabkan oleh pembelajaran yang terpusat 
pada guru (teacher center). Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan 
guru kurang variatif. Ada berbagai cara yang dapat dilaksanakan untuk 
meningkatkan kreatifitas siswa, salah satu cara yang dapat dilakukan guru 
dalam proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan metode mind 
mapping. Mind mapping menggunakan kemampuan otak dan pengenalan 
visual untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Dengan menggabungkan 
warna, gambar, dan cabang-cabang melengkung, mind mapping lebih 
merangsang secara visual jika dibanding dengan cara mencatat biasa, yang 
cenderung hanya berisi tulisan dan terdiri dari satu warna (Tony Buzan, 2008: 
9). 
Menurut Melvin L. Silberman (2013: 200) pemetaan pikiran 
merupakan cara kreatif bagi siswa untuk mencatat apa yang telah dipelajari, 
menghasilkan sebuah gagasan, ataupun merencanakan tugas baru. Dengan 
menggunakan metode ini, siswa diharapkan memahami materi terlebih dahulu 
sebelum mencatat dalam bentuk mind mapping. Siswa pun dapat menulis dan 
menghias sesuai dengan kreasi mereka. Metode mind mapping sesuai 
diterapkan pada mata pelajaran IPS kelas IV terutama pada materi aktivitas 
ekonomi dan koperasi. Isi dari kedua materi tersebut cukup luas, dengan 
menggunakan metode mind mapping siswa dapat menghemat waktu dalam 
mencatat materi. Selain itu, siswa tidak akan merasa bosan pada saat proses 
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pembelajaran, siswa dapat mencatat sambil berkreasi dalam bentuk mind 
mapping. 
Metode mind mapping sesuai untuk siswa sekolah dasar dikarenakan 
siswa SD senang akan hal-hal yang menarik. Anak dapat membuat mind 
mapping dengan menggabungkan berbagai unsur warna, gambar, dan garis 
lengkung sesuai dengan kreasi mereka. Kebebasan berkreasi tersebut 
diharapkan dapat mengatasi rasa bosan siswa selama proses pembelajaran. 
Pembelajaran akan lebih menarik dan bermakna karena siswa berperan aktif 
selama proses pembelajaran. Selain itu kreatifitas siswa juga dapat 
berkembang secara optimal. Penerapan metode mind mapping dalam 
pembelajaran IPS diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas siswa kelas IV B 
SD Negeri Gedongkiwo. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah yang terkait dengan kreativitas siswa. Masalah tersebut antara lain: 
1. Rasa ingin tahu siswa masih tergolong rendah, terutama dalam 
pembelajaran IPS. 
2. Siswa belum dapat memberikan berbagai macam gagasan terhadap 
masalah yang diberikan oleh guru. 
3. Daya imajinasi siswa rendah. 




5. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang menciptakan kreativitas 
siswa, dibutuhkan metode pembelajaran yang dapat merangsang 
kreativitas siswa, seperti metode mind mapping. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
telah dijabarkan oleh peneliti, maka peneliti membatasi penelitian ini hanya 
pada poin ke-4 dan ke-5 yaitu metode pembelajaran yang digunakan guru 
dalam pembelajaran IPS kurang variatif, sehingga metode pembelajaran yang 
digunakan kurang menciptakan kreativitas siswa, dibutuhkan metode 
pembelajaran yang dapat merangsang kreativitas siswa, seperti metode mind 
mapping. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah “Bagaimana upaya meningkatkan kreativitas dalam 
pembelajaran IPS melalui penerapan metode mind mapping padasiswa kelas 
IV B SD Negeri Gedongkiwo?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk “Meningkatkan kreativitas siswa 
dalam pembelajaran IPS melalui penerapan metode mind mapping pada kelas 
IV B SD Negeri Gedongkiwo.” 
F. Manfaat Penelitian 




1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi 
atau wawasan tambahan kepada guru yang akan mengadakan upaya 
peningkatan kreativitas siswa pada kelas IV dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menggunakan metode mind mapping. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan guru sebagai wawasan 
dalam meningkatkan kreativitas siswa menggunakan metode mind 
mapping pada pembelajaran IPS. 
b. Bagi siswa 
Siswa dapat mencatat materi IPS yang cukup luas dan abstrak 
dengan efektif dan menarik menggunakan mind mapping. Penerapan 
metode mind mapping juga dapat mengurangi rasa jenuh siswa dalam 













1. Pengertian Kreativitas 
Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan 
komposisi, produk, ide atau gagasan yang baru dan orisinil. Hal ini dapat 
berupa kegiatan imajinatif dan memiliki maksud dang tujuan tertentu, 
bukan hanya fantasi semata (Elizabet B. Hurlock, 2005: 4). Suratno (2005: 
24) berpendapat bahwa kreativitas merupakan suatu aktivitas imajinatif 
yang memanifestasikan kecerdikan dari pikiran untuk menghasilkan suatu 
produk baru atau menyelesaikan sesuatu dengan caranya sendiri. 
Elliot (Suratno, 2005: 24) menyatakan bahwa kreativitas berhubungan 
erat dengan imajinasi. Dengan adanya imajinasi seseorang dapat membuat 
ide dan memecahkan sebuah masalah dengan caranya masing-masing. 
Menurut Utami Munandar (1999: 47) kreativitas adalah kemampuan untuk 
membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur 
yang ada. 
Pengertian kreativitas menurut Florence Beetlestone (2012: 2) 
mengandung enam bagian utama, antara lain: 
a. Kreativitas sebagai sebuah bentuk pembelajaran 
Pengetahuan dapat membantu menjelaskan dan 
menginterpretasikan konsep abstrak dengan skil-skil seperti rasa 
ingin tahu, kemampuan, menemukan, eksplorasi, dan pencarian 
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kepastian. Aspek-aspek tersebut dapat diperkuat dengan 
memberikan penguasaan teknis kepada anak sehingga kreativitas 
dapat menginformasikan berbagai pembelajaran lainnya. 
b. Representasi 
Kreativitas melibatkan pengekspresian gagasan dan 
perasaan serta penggunaan berbagai macam cara melakukannya, 
misalnya saja melalui seni ekspresif. Ekspresi diri penting bagi 
kreativitas, karena di dalam kondisi emosional yang sehat itu 
kebutuhan bawah sadar dapat di ekspresikan dan tidak tertekan 
(Florence Beetlestone, 2012: 3). Seni ekspresif dapat memberikan 
suatu cara tertentu yang sangat penting dalam melakukan aktifitas 
ini. 
c. Produktifitas 
Kreativitas melibatkan proses pembuatan: menggunakan 
imajinasi, merangkai, mengarang, merencanakan, 
mengkonstruksikan, dan membangun. Kegiatan lain yang 
terintegrasi pada proses kreasi yaitu destruksi, yang negatif 
maupun positif (Florence Beetlestone, 2012: 4), gagasan lama 








Kreativitas berkaitan dengan ide atau gagasan baru yang 
sebelumnya belum ada dan belum terpikirkan, bisa jadi gagasan ini 
menimbulkan sebuah resiko. 
e. Berpikir kreatif/ menyelesaikan masalah 
Proses kreatif melibatkan pemilihan unsur-unsur dari 
berbagai bidang dan disatukan menjadi format yang baru. Aspek 
ini memungkinkan seseorang dapat menyelesaikan masalah dengan 
solusi-solusi baru. Penyelesaian masalah memungkinkan seseorang 
untuk mengadopsi tingkah laku yang kreatif. 
f. Alam semesta 
Kreativitas berhubungan dengan sumber kreasi, inspirasi, 
suasana hati, energi kreatif, dan apresiasi akan keindahan. Oleh 
karena itu, proses kreatif melibatkan interaksi emosional antara 
individu dengan lingkungan. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas merupakan kemampuan memunculkan gagasan atau pemikiran 
baru yang belum pernah ada, dapat berasal dari imajinasi. Kreativitas juga 
dapat berguna sebagai solusi sebuah permasalahan. 
2. Faktor-faktor yang meningkatkan kreativitas 
Setiap anak memiliki potensi untuk kreatif, meskipun tingkat 
kreativitas tiap anak berbeda-beda. Oleh karena itu, kreativitas perlu diberi 
rangsangan agar dapat berkembang secara optimal. Menurut Elizabet B. 
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Hurlock (2005: 11) kondisi yang dapat meningkatkan kreativitas antara 
lain: 
a. Waktu 
Agar dapat menjadi kreatif, kegiatan anak jangan terlalu diatur 
sehingga anak memiliki sedikit waktu bebas. Waktu bebas tersebut 
akan digunakan anak untuk mencoba-coba hal baru sesuai dengan 
imajinasi mereka. 
b. Kesempatan menyendiri 
Anak kurang dapat mengembangkan kreativitasnya jika 
mendapat tekanan dari kelompok sosial. Singer (Elizabet B. Hurlock, 
2005: 11) menjelaskan bahwa anak membutuhkan waktu dan 
kesempatan menyendiri untuk mengembangkan kehidupan imajinatif 
mereka. 
c. Dorongan 
Dorongan perlu diberikan kepada anak agar anak dapat 
mengembangkan kreativitasnya. Jika di rumah orang tua berperan 
penting untuk memberi dorongan kepada anak, maka jika di sekolah 
guru yang memberi dorongan kepada anak agar memaksimalka 
kreatifitas mereka. 
d. Sarana 
Selain memberi dorongan kepada anak, menyiapkan sarana 
yang dapat merangsang kreatifitas anak juga penting dilaksanakan. 
Dengan adanya sarana maka anak akan terangsang imajinasinya. 
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e. Lingkungan yang merangsang 
Sejak dini sebaiknya anak dibiasakan berada di lingkungan 
yang dapat merangsang kreativitas anak. Lingkungan di rumah 
maupun di sekolah harus dapat memberikan dorongan dan bimbingan 
agar dapat mengembangkan kreativitas anak. 
f. Hubungan orang tua anak yang tidak posesif 
Orang tua yang tidak terlalu posesif atau mengontrol penuh  
anaknya dapat mendorong anak untuk mandiri dan percaya diri. Dua 
hal tersebut sangat mendukung kreativitas. 
g. Cara mendidik anak 
Ada banyak cara untuk mendidik anak, jika orang tua ingin 
anak mereka menjadi kreatif sebaiknya orang tua menerapkan metode 
demokratis dan bersifat terbuka. Jika orang tua menerapkan metode 
otoriter, maka akan dapat memadamkan kreativitas anak. 
h. Kesempatan memperoleh pengetahuan 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (2005: 11) setiap anak berhak 
memperoleh pengetahuan, semakin banyak pengetahuan anak maka 
semakin besar kemungkinan anak menjadi kreatif. Pulaski ( Elizabeth 
B. Hurlock, 2005: 11) juga berpendapat bahwa anak-anak harus berisi 
(pengetahuan) agar dapat berfantasi. 
Sebaiknya kedelapan kondisi diatas diberikan kepada anak secara 




3. Pengembangan Kreativitas 
Kreativitas akan tumbuh dan berkembang jika didukung dengan 
fasilitas dan kesempatan yang memungkinkan. Orang tua dan guru 
seharusnya menyadari bahwa anak memiliki keragaman bakat. Oleh 
karena itu cara mendidik dan mengasuh anak harus disesuaikan dengan 
kondisi pribadi setiap anak. Suratno (2005: 39) menjelaskan bahwa 
metode pengembangan bakat dan kreativitas anak dapat dilakukan dengan 
pendekatan 4P, yaitu: 
a. Pribadi 
Masing-masing anak memiliki bakat dan kreativitas yang 
berbeda-beda, oleh sebab itu guru dan orang tua seharusnya dapat 
menghargai keunikan masing-masing anak. Guru dan orang tua 
hendaknya jangan memaksa anak untuk melakukan hal yang sama dan 
menghasilkan produk yang sama pula. Agar kreativitas anak dapat 
tumbuh dan berkembang, hendaknya orang tua dan guru membantu 
anak untuk menemukan bakat dan kreativitasnya. Hal tersebut 
dilakukan dengan cara memberikan kebebasan yang cukup serta 
memfasilitasi mereka. 
b. Press atau Pendorong 
Kreativitas dapat diwujudkan jika di dukung oleh lingkungan 
dan kemauan dari dalam diri anak. Terdapat dua faktor pendukung 
kemauan seseorang, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri seseorang 
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(motivasi intrinsik) dan kemauan yang disebabkan adanya dorongan 
dari luar (motivasi ekstrinsik). 
Motivasi ekstrinsik dapat berasal dari berbagai sumber seperti 
penghargaan atas kreasi yang telah di buat oleh anak, pujian, dan 
hadiah. Dorongan dari luar sebaiknya diberikan dengan sewajarnya 
saja, jika diberikan secara berlebihan makan dapat mematikan kreasi 
anak selanjutnya. Sedangkan motivasi intrinsik merupakan pendorong 
utama bagi pengembangan kreatifitas anak. Hal ini disebabkan atas 
dasar kesadaran pribadi masing-masing, tanpa adanya paksaan. Oleh 
karena itu, pemberian motivasi hendaknya ditujukan bagi tumbuhnya 
kesadaran diri. 
c. Proses 
Kreativitas anak tidak dapat muncul secara instan, perlu sebuah 
proses melalui pemberian kesempatan untuk melakukan berbagai hal 
kreatif. Oleh sebab itu, guru dan orang tua sebaiknya memberi 
kesempatan yang luas kepada anak untuk melakukan eksperimen 
dalam rangka mewujudkan atau mengekspresikan dirinya secara 
kreatif. 
d. Produk 
Jika kondisi pribadi dan kondisi lingkungan cukup mendukung, 
maka hal tersebut memungkinkan seorang anak menghasilkan produk 
kreatif. Namun, bimbingan dari orang tua dan guru tetap diperlukan 
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agar bakat kreatif yang tumbuh pada diri anak yang bernilai positif dan 
tidak membahayakan orang lain. 
Pendekatan 4P perlu diperhatikan guru maupun orang tua jika 
ingin mengoptimalkan kreatifitas anak. Setiap anak memiliki potensi, 
namu jika tidak dibimbing dan didorong maka kreatifitas tersebut tidak 
akan mucul. Begitu pula jika seorang anak tidak diberi kesempatan untuk 
mengekspresikan dirinya, maka anak tidak dapat menghasilkan produk 
yang kreatif. 
4. Penilaian Kreativitas 
Berdasarkan Utami Munandar (2009: 70) ada empat aspek berpikir 
kreatif, yaitu: 
a. Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan untuk menghasilkan banyak 
gagasan. 
b. Flexibility (keluwesan), yaitu kemampuan untuk mengemukakan 
bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah. 
c. Originality (orisinilitas), yaitu kemampuan mencetuskan gagasan baru 
yang sebelumnya tidak terpikirkan siapa pun. 
d. Elaboration (elaborasi), yaitu kemampuan untuk menambah hal-hal 
yang detil dan baru atas pemikiran-pemikiran atau suatu hasil produk 
tertentu. 
5. Ciri-ciri kreativitas 




a. rasa ingin tahu yang luas dan mendalam. 
b. sering mengajukan pertanyaan yang baik. 
c. memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah. 
d. bebas dalam menyatakan pendapat. 
e. mempunyai rasa keindahan yang dalam. 
f. menonjol dalam salah satu bidang seni. 
g. mampu melihat suatu masalah dari berbagai segi/sudut pandang. 
h. mempunyai rasa humor yang luas 
i. mempunyai daya imajinasi. 
j. orisinal dalam ungkapan gagasan dan dalam pemecahan masalah. 
Dari kesepuluh ciri-ciri kreativitas menurut Utami Munandar, 
peneliti hanya mengambil empat ciri-ciri yang akan digunakan sebagai 
indikator instrumen penelitian. Pemilihan keempat ciri-ciri tersebut 
dikarenakan sesuai dengan karakteristik siswa sd. Keempat ciri-ciri tersebut 
adalah: 
a. rasa ingin tahu yang luas dan mendalam. 
b. memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah. 
c. mempunyai daya imajinasi. 
d. orisinal dalam ungkapan gagasan dan dalam pemecahan masalah. 
Keempat indikator tersebut mempengaruhi dalam proses pembuatan 
mind mapping, sebelum membuat mind mapping  siswa harus membaca 
materi dari berbagai sumber agar dapat menuangkan gagasannya dalam 
mind mapping. Siswa diharapkan dapat berkreasi dan menuangkan 







B. Pembelajaran IPS di SD 
1. Pengertian Pembelajaran IPS di SD 
Istilah “Ilmu Pengetahuan Sosial” atau yang biasa disingkat dengan 
IPS menurut Sapriya (2015: 19), merupakan nama mata pelajaran di 
tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah, atau nama program studi di 
perguruan tinggi yang identik dengan istilah ”social studies” dalam 
kurikulum di Negara lain. Pengertian IPS di tingkat persekolahan memiliki 
makna yang berbeda, disesuaikan dengan karakteristik kebutuhan siswa 
khusunya antara IPS untuk Sekolah Dasar (SD) dengan IPS untuk Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan IPS untuk Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Pengetahuan sosial pada tingkat Sekolah Dasar (SD) merupakan mata 
pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial dan kewarganegaraan (Arnie 
Fajar, 2005: 110). 
Menurut William B. Ragan (Simangunsong dan Zainal Abidin, 
1987: 25) IPS merupakan  mata pelajaran yang memberikan informasi 
yang luas, pengembangan keterampilan sosial dan penyempurnaan tingkah 
laku kemasyarakatan. Bahan-bahan studi sosial diambil dari ilmu-ilmu 
sosial, masyarakat setempat yang tidak tergolong dalam ilmu sosial. 
Simangunsong dan Zainal Abidin (1987: 26) berpendapat bahwa 
IPS lebih banyak menekankan hubungan antara manusia dengan 
masyarakat, hubungan manusia di dalam masyarakat, dan hubungan 
individu dengan lingkungannya. Dari pendapat beberapa ahli tersebut 
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dapat disimpulkan bahwa pengertian IPS di SD adalah  mata pelajaran 
wajib yang mempelajari tentang seperangkat peristiwa, fakta, dan konsep 
yang berkaitan dengan lingkungan sosialnya. 
2. Fungsi pembelajaran IPS di SD 
Fungsi mata pelajaran IPS di SD yaitu untuk mengembangkan 
pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan siswa tentang hidup 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Arnie Fajar, 2005: 110). Fungsi 
IPS menurut Simangunsong dan Zainal Abidin (1987: 37) yaitu untuk 
membina anak agar dapat mengenal sesama manusia, memahami bahwa 
umat manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan, 
memahami bagaimana harus bertanggungjawab terhadap masyarakat, 
memahami bagaimana harus berpartisipasi, dan mengenal serta memahami 
berbagai bentuk, susunan, riwayat, perkembangan dan kegiatan 
masyarakat. 
Pembelajaran IPS tidak hanya bermanfaat di sekolah saja, namun 
juga bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari anak.Dengan mempelajari 
IPS, anak dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Tujuan Pembelajaran IPS di SD 
Menurut Simangunsong dan Zainal Abidin (1987: 34) tujuan IPS 
yaitu: 
a. memberikan pengetahuan yang merupakan kemampuan untuk 
mengingat kembali atau mengenal penemuan yang telah dialami dalam 
bentuk yang sama maupun yang telah dialami sebelumnya. 
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b. memiliki kemampuan dan keterampilan untuk menemukan informasi 
yang tepat dan teknik dalam pengalaman seorang siswa untuk 
memecahkan masalah baru atau menghadapi pengalaman baru. 
c. mengembangkan sikap-sikap, pengertian-pengertian, dan nilai-nilai 
yang akan meningkatkan pola hidup demokrasi dan menolong siswa 
mengembangkan filsafat hidupnya. 
Setiap pembelajaran memiliki tujuan yang ingin dicapai, begitu 
pula dengan pembelajaran IPS di sekolah dasar memiliki tujuan yang ingin 
dicapai (Arnie Fajar, 2005: 110), antara lain: 
a. mengajarkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, 
sejarah dan kewarganegaraan melalui pendekatan pedagogis dan 
psikologis, 
b. mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri, 
memecahkan masalah, dan keterampilan sosial, 
c. membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan, dan 
d. meningkatkan kemampuan bekerjasama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, baik secara nasional maupun global. 
 
Tujuan pembelajaran IPS untuk menjadikan siswa menjadi pribadi 
yang lebih baik, dan siap menghadapi lingkungan sosialnya. Oleh karena 
itu, guru sebaiknya memberikan materi IPS sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. 
4. Ruang Lingkup IPS di SD 
Ruang lingkup IPS pada kelas IV semester 2 sebagai berikut: 
Standar Kompetensi : 
2.  Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten / kota dan   provinsi 
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Kompetensi Dasar : 
2.1. Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam 
dan potensi lain di daerahnya 
2.2. Mengenal pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat 
2.3. Mengenal permasalahan sosial di daerahnya 
Dari kompetensi dasar di atas, penelitian ini difokuskan pada KD 2.1. 
dan 2.2. KD 2.1 Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber 
daya alam dan potensi lain di daerahnya dengan indikator sebagai berikut: 
2. 1. 1 Menyebutkan sumber daya alam yang berpotensi di daerahnya 
2. 1. 2 Mengelompokkan sumber daya alam di daerahnya 
2. 1. 3 Menjelaskan manfaat sumber daya alam yang ada di daerah 
2. 1. 4 Menjelaskan perlunya melestarikan sumber daya alam 
2. 1. 5 Menyebutkan bentuk-bentuk kegiatan ekonomi di daerah tempat 
tinggalnya 
KD 2.2 Mengenal pentingnya koperasi dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dengan indikator sebagai berikut: 
2. 2. 3. Menyebutkan landasan-landasan koperasi. 
2. 2. 4. Menyebutkan tujuan dan manfaat koperasi. 
2. 2. 5. Menunjukkan berbagai jenis barang yang diperjual-belikan dalam 
koperasi. 




C. Kreativitas dalam Pembelajaran IPS 
Suratno (2005: 24) berpendapat bahwa kreativitas merupakan suatu 
aktivitas imajinatif yang memanifestasikan kecerdikan dari pikiran untuk 
menghasilkan suatu produk baru atau menyelesaikan sesuatu dengan 
caranya sendiri. Kreativitas di sekolah dapat ditunjukkan pada semua mata 
pelajaran, salah satunya yaitu mata pelajaran IPS. Ilmu pengetahuan sosial 
pada tingkat Sekolah Dasar (SD) merupakan mata pelajaran yang 
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang 
berkaitan dengan isu sosial dan kewarganegaraan (Arnie Fajar, 2005: 110). 
Pada penelitian ini materi IPS pada kelas IV difokuskan pada KD 2.1. 
Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam dan 
potensi lain di daerahnya dan KD 2.2. Mengenal pentingnya koperasi 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
Dapat disimpulkan bahwa kreativitas dalam pembelajaran IPS pada 
penelitian ini adalah suatu aktivitas imajinatif yang menghasilkan produk 
baru atau menyelesaikan sesuatu dengan caranya sendiri yang 
berhubungan dengan aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber 
daya alam serta pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
D. Metode Mind Mapping 
1. Pengertian Metode Mind Mapping 
Mind mapping merupakan alternatif pemikiran keseluruhan otak 
terhadap pemikiran linear. Mind mapping menggapai ke segala arah dan 
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menangkap berbagai pemikiran dari berbagai sudut pandang (Michael 
Michalko dalam Tony Buzan, 2008: 2). Sedangkan Tony Buzan (2008: 4) 
berpendapat bahwa mind mapping adalah cara termudah untuk 
menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi dari 
otak. Mind mapping merupakan cara mencatat yang kreatif dan efektif. 
Mind mappig menggunakan berbagai macam warna, gambar, 
simbol, dan garis lengkung dalam pembuatannya (Tony Buzan, 2008: 5). 
Dengan membuat mind mapping daftar informasi yang banyak dan 
panjang dapat dialihkan menjadi diagram warna-warni, sangat teratur, dan 
mudah diingat oleh otak. Sedangkan Melvin L. Silberman (2013: 200) 
berpendapat bahwa pemetaan pemikiran merupakan cara kreatif bagi tiap 
siswa untuk menghasilkan sebuah gagasan, mencatat apa yang telah 
dipelajari, atau merencanakan tugas baru.  
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
membuat mind mapping anak akan lebih mudah mengingat materi yang 
diberikan oleh guru jika dibandingkan dengan cara mencatat biasa. Selain 
itu, guru dapat merangsang kreatifitas anak melalui metode ini. 
2. Kelebihan Metode Mind Mapping 
Tony Buzan (2008: 6) berpendapat bahwa mind mapping dapat 
membantu kita dalam berbagai hal, antara lain: 
a. seseorang akan lebih mudah untuk merencakanan apa yang akan 
dilakukan, 
b. salah satu media untuk berkomunikasi, 
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c. seseorang akan menjadi kreatif, 
d. dapat menghemat waktu, karena tidak perlu mencatat keseluruhan isi 
materi, 
e. dapat membantu menyelesaikan sebuah masalah, 
f. memusatkan perhatian seseorang, 
g. menyusun dan menjelaskan apa yang ada di pikiran, 
h. dapat mengingat dengan baik, dan 
i. belajar menjadi lebih efisien dan menarik. 
Sedangkan menurut Michael Michalko (Tony Buzan, 2008: 6) 
kelebihan mind mapping antara lain: 
a. dapat mengaktifkan keseluruhan otak, 
b. membantu seseorang berfokus pada satu pokok bahasan, 
c. membantu menghubungkan informasi-informasi yang saling terpisah, 
d. memberi gambaran yang jelas pada keseluruhan informasi yang 
didapat, dan 
e. memungkinkan mengelompokan konsep, dan membantu untuk 
membandingkannya. 
Dilihat dari kelebihan-kelebihan yang telah dijelaskan, maka 
metode mind mapping sangat cocok diterapkan dalam proses 
pembelajaran, terutama pada anak sekolah dasar. Hal ini dikarenakan 





3. Langkah-langkah Membuat Mind Mapping 
Ada lima langkah dalam membuat mind mapping menurut Tony 
Buzan (2007: 10), yaitu: 
a. Siapkan kertas kosong dan alat tulis. Mulai dari tengah kertas kosong 
yang sisi panjangnya diletakkan mendatar. Hal ini dimaksudkan untuk 
memberikan kebebasan otak anak agar dapat menyebar ke segala arah. 
b. Buat sebuah gambar yang merangkum subyek utama pada tengah 
kertas. Gambar pada sentral ini akan membuat otak lebih terfokus, 
berkonsentrasi,dan mengaktifkan kerja otak. 
c. Hubungkan cabang-cabang utama ke pusat dan hubungkan cabang-
cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan seterusnya. 
Bila otak terbiasa menhubungkan cabang-cabang, maka informasi akan 
menjadi lebih mudah diingat. Gunakan garis berlekuk-lekuk dalam 
menghubungan cabang-cabang tersebut. Karena garis yang berlekuk-
lekuk lebih menarik jika dibandingkan garis lurus. 
d. Gunakan satu kata kunci pada setiap garis. Hal ini dilakukan karena 
pemberian satu kata kunci akan memberikan daya fleksibilitas kepada 
mind mapping.  
e. Gunakan berbagai macam warna dan gambar agar mind mapping 
menjadi lebih menarik. 
E. Penggunaan Metode Mind Mapping pada Pembelajaran IPS di SD 
Pembelajaran IPS di sekolah dasar masih didominasi dengan metode 
ceramah. Metode ceramah dipilih karena mudah dilaksanakan dan tidak 
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membutuhkan biaya, selain itu metode ceramah dirasa mampu menyesuaikan 
alokasi waktu dengan materi yang cukup padat. Materi IPS di SD cukup padat 
dan berisi dengan hafalan-hafalan dan didukung dengan metode ceramah 
membuat pembelajaran menjadi kurang menarik bagi siswa. Siswa menjadi 
pasif, hanya mendengarkan ceramah guru, lalu mengerjakan soal evaluasi. 
Berdasarkan hasil observasi, siswa kelas IV B SD Negeri Gedongkiwo juga 
mengalami hal tersebut. Kurangnya variasi metode pembelajaran dalam mata 
pelajaran IPS mengakibatkan siswa menjadi pasif. Kebiasaan pasif tersebut 
menjadikan siswa kurang mengembangkan kreatifitasnya secara optimal. 
Diperlukan variasi metode pembelajaran agar dapat merangsang kreatifitas 
siswa. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan guru yaitu 
metode mind mapping. 
Melalui mind mapping siswa dilatih untuk memahami materi sesuai 
dengan daya pikir dan imajinasi masing-masing. Setelah memahami materi 
yang diberikan, siswa dibimbing untuk merangkumnya dalam bentuk mind 
mapping. Dalam membuat mind mapping siswa diberi kebebasan untuk 
menulis dan menghias dengan berbagai bentuk gambar dan warna. Dengan 
begitu, kreatifitas siswa akan dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 
F. Karakteristik Siswa Kelas IV 
Rita Eka Izzati, dkk (2008: 104) menyatakan bahwa masa sekolah 
dasar sering disebut masa kanak-kanak akhir. Masa ini dialami anak pada usia 




Piaget (Ishak Abdylhak dan Deni Darmawan, 2013: 73) juga 
mnyatakan bahwa pada masa operasional konkret anak terbatas pada objek-
objek yang dijumpai dari pengalaman-pengalaman langsung. Pada masa 
operasional konkret, selain kemampuan-kemampuan yang telah dimiliki pada 
masa sebelumnya, siswa memperoleh tambahan kemampuan yang disebut 
system of operation (satu langkah berpikir). Kemampuan ini sangat penting 
untuk siswa untuk mengkoordinasikan pemikiran suatu ide dalam peristiwa 
tertentu kedalam pemikirannya sendiri. 
Menurut Rita Eka Izzati, dkk (2008: 116) masa kanak-kanak akhir 
dibagi menjadi dua fase yaitu:  
1. Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar yang berlangsung antara usia 
6  atau 7  tahun sampai umur 9 atau 10 tahun, biasanya mereka 
duduk di kelas 1, 2, dan 3 sekolah dasar.  
2. Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar yang berlangsung antara usia 
umur 9 atau 10 sampai umur 12 atau 13 tahun, biasanya mereka 
duduk di kelas 4, 5, dan 6 sekolah dasar.   
Berdasarkan pendapat di atas maka siswa kelas IV SD Negeri 
Gedongkiwo tergolong ke dalam masa operasional konkret dan termasuk 
kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar. Rita Eka Izzati, dkk (2008: 116) juga 
menyebutkan ciri-ciri khas siswa masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar 
adalah sebagai berikut. 
1. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari.  
2. Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis.  
3. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus.  
4. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai 
prestasi belajar.  
5. Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk 




Berdasarkan karakteristik siswa kelas IV Sekolah Dasar di atas maka 
pelaksanaan pembelajaran di kelas harus menggunakan metode pembelajaran 
yang tepat agar dapat mengembangkan potensi yang tersimpan dalam diri 
siswa, sehingga siswa akan lebih termotivasi untuk mempelajari materi. Hal 
tersebut dilakukan agar siswa lebih mudah untuk memahami dan mengingat 
materi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 
G. Kerangka Pikir 
Materi pembelajaran IPS bersifat pengetahuan yang wajib dipahami 
dan dikuasai oleh siswa. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan 
menjadikan pembelajaran menjadi menarik. Berdasarkan hasil observasi, guru 
kelas IV B SD Negeri Gedongkiwo menggunakan metode ceramah pada 
proses pembelajaran IPS. Hal tersebut mengakibatkan siswa menjadi bosan 
dan pasif, sehingga kreativitas siswa tidak dapat tumbuh dan berkembang 
secara optimal. 
Siswa kelas IV Sekolah Dasar termasuk pada masa operasional 
konkret, pelaksanaan pembelajaran di kelas harus menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat agar dapat mengembangkan potensi yang tersimpan 
dalam diri siswa, sehingga siswa akan lebih termotivasi untuk mempelajari 
materi. Hal tersebut dilakukan agar siswa lebih mudah untuk memahami dan 
mengingat materi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Metode mind 
mapping mempermudah siswa untuk memahami materi yang diberikan guru. 
Selain itu, siswa juga dapat berkreasi sesuai imajinasi mereka dengan 
menggunakan berbagai macam gambar dan warna. Dengan begitu kreativitas 
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siswa dapat dirangsang dan dapat tumbuh serta berkembang dengan optimal. 













Gambar 1. Kerangka Pikir 
H. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori yang telah diuraikan, 
peneliti mengemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut: “ Dengan 
menerapkan metode mind mapping, kreativitas siswa kelas IV B SD Negeri 





Menggunakan metode mind mapping dalam pembelajaran IPS. Siswa 
dapat berkreasi dan mengembangkan imajinasinya dalam pembuatan mind 
mapping, sehingga kreativitas siswa akan berkembang secara optimal. 
Kondisi Akhir 




1. Pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah 




I. Definisi Operasional 
1. Mind Mapping 
Mind mapping merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
dapat digunakan guru dengan cara mempersiapkam alat tulis dan kertas 
kosong, kemudian membuat sebuah gambar yang merangkum subjek 
utama di tengah kertas, lalu menghubungan cabang-cabang utama ke pusat 
dengan menggunakan garis lengkung, dan menggunakan satu kata kunci 
pada setiap garis, serta memakai berbagai macam warna dan gambar. 
Dengan membuat mind mapping daftar informasi yang banyak dan 
panjang dapat dialihkan menjadi diagram warna-warni, sangat teratur, dan 
mudah diingat oleh otak siswa. 
2. Kreativitas  
Kreativitas merupakan kemampuan anak untuk menghasilkan 
komposisi, produk, ide atau gagasan yang baru dan orisinil yang memiliki 
ciri-ciri: a) rasa ingin tahu yang luas dan mendalam; b) sering mengajukan 
pertanyaan yang baik; c) memberikan banyak gagasan atau usul terhadap 
suatu masalah; d) mempunyai daya imajinasi; e) orisinal dalam ungkapan 
gagasan dan dalam pemecahan masalah. 
3. Kreativitas dalam Pembelajaran IPS 
Kreativitas dalam pembelajaran IPS adalah adalah suatu aktivitas 
imajinatif yang menghasilkan produk baru atau menyelesaikan sesuatu 
dengan caranya sendiri yang berhubungan dengan aktivitas ekonomi yang 
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berkaitan dengan sumber daya alam serta pentingnya koperasi dalam 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research), adapun menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2011: 9) 
PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan 
cara merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara 
kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai 
guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. 
Sedangkan menurut Kunandar (2011: 46) PTK adalah sebuah bentuk 
kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh para pelaku pendidikan untuk 
memperbaiki rasionalitas dan keadilan tentang praktik-praktik kependidikan, 
pemahaman mereka tentang praktik tersebut, dan situasi dan kondisi dimana 
praktik tersebut dilaksanakan. Dapat disimpulkan bahwa PTK merupakan 
kegiatan refleksi yang dilakukan para pelaku pendidikan dalam rangka 
memperbaiki kinerjanya, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
B. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV B 
SD Negeri Gedongkiwo, Yogyakarta. Seluruh siswa berjumlah 23 anak, yang 
terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan semester genap tahun ajaran 
2015/2016, pada bulan Februari-Maret di SD Negeri Gedongkiwo. Pada 
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proses pembelajaran posisi duduk siswa membentuk huruf “U”, dengan posisi 
guru di tengah. Hal ini diharapkan agar siswa dapat memperhatikan guru, serta 
guru lebih mudah untuk berkomunikasi dengan siswa. 
D. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang 
terdiri dari siklus-siklus, dimana siklus kedua merupakan perbaikan dari siklus 
pertama, dan begitu seterusnya hingga mencapai hasil yang diharapkan. 
Penelitian ini terdiri dari empat tahapan, yang terdiri dari perencanaan 
(planning), tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi 
(reflection) (Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama, 2011: 21). Keempat 
komponen tersebut dipandang sebagai satu siklus. Oleh karena itu, pengertian 
siklus merupakan satu putaran kegiatan yang meliputi perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi (Hamzah, dkk. , 2011: 87). Gambaran sederhana dari 
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan McTaggart 





Gambar 2. Proses Penelitian Tindakan Kelas 
Dalam penelitian ini, sebelum melaksanakan tindakan, peneliti 
melakukan pratindakan seperti perenungan dan merencanakan dengan 
seksama jenis tindakan yang akan dilakukan. Tahap ini dilakukan dengan 
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penyusunan instrumen penelitian. Kedua, setelah perencanaan dengan matang, 
maka langkah selanjutnya yaitu melakukan tindakan, dan bersamaan dengan 
dilaksanakannya tindakan, peneliti melaksanakan pengamatan (observasi) 
proses tindakan tersebut dan adakah akibat yang ditimbulkan selama tindakan. 
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, peneliti melakukan refleksi atas 
tindakan yang telah diberikan. Jika dirasa perlu adanya perbaikan, maka akan 
dilaksanakan siklus kedua. Rencana pelaksanaan perlu disempurnakan lagi 
agar tidak terjadi tindakan pengulangan dari tindakan sebelumnya. Dan 
begitupun seterusnya, hingga hasil yang diinginkan dapat tercapai secara 
optimal. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 223) pengumpulan data sangat 
penting dalam melakukan penelitian, karena pengumpulan data mempengaruhi 
hasil penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dari informan 
(terwawancara) (Suharsimi Arikunto, 2006: 155). Wawancara dapat 
dilaksanakan menggunakan dua cara, yaitu terstruktur dan tidak terstuktur. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur. 
Wawancara tidak terstuktur merupakan wawancara yang bebas dan 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
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secara sistematis untuk mengumpulkan datanya (Sugiyono, 2010: 197). 
Dalam melakukan wawancara tidak terstruktur, pewawancara membawa 
pedoman yang hanya berisi garis besar tentang hal-hal yang ingin 
ditanyakan (Suharsimi Arikunto, 2006: 156) 
2. Observasi 
Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2010: 203) menjelaskan bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Observasi yang dilakukan didasari dengan 
pedoman observasi yang mungkin akan timbul selama proses 
pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan 
terhadap pengembangan kreativitas dan penerapan Mind Mapping selama 
proses pembelajaran. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-
barang tertulis. Namun dalam arti luas, dokumen bukan hanya yang 
berwujud tulisan saja, dokumen bisa berupa benda-benda (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 159). Pada penelitian ini dokumentasi berisi hasil mind 
mapping siswa, silabus, dan RPP. 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian dibutuhkan alat ukur yang baik, alat ukur dalam 
penelitian disebut instrumen penelitian. Instrumen penelitian merupakan suatu 
alat yang digunakan mengukur sebuah fenomena alam maupun sosial yang 
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akan diamati (Sugiyono, 2010: 148). Instrumen dalam penelitian ini terdiri 
dari:  
1. Lembar observasi 
Lembar observasi meliputi obsevasi tentang penerapan metode 
mind mapping untuk mengamati kreativitas siswa dalam pembelajaran 
IPS. Adapun kisi-kisinya sebagai berikut: 
Tabel 1.Kisi-kisi Observasi Kreativitas 
Aspek Indikator Sub indikator 
Kreativitas 
1. Rasa ingin tahu yang luas dan 
mendalam. 
a. Mencari tahu jawaban 
pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. 
b. Mengajukan pertanyaan 
kepada guru 
2. Memberikan banyak gagasan 
atau usulan  terhadap suatu 
masalah. 
a. Menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh 
guru. 
b. Berpendapat dalam 
proses pembelajaran. 
3. Mempunyai daya imajinasi 
a. Mengembangkan suatu 
gagasan. 
b. Menghubungkan satu 
gagasan dengan 
gagasan lain. 
4. Orisinil dalam ungkapan 
gagasan dan dalam pemecahan 
masalah. 
a. Mengerjakan tugas 
secara mandiri. 




2. Pedoman wawancara 
Wawancara dilakukan kepada guru. Secara garis besar 
permasalahan yang ingin digali antara lain: 
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1) Persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pembelajaran. 
Persiapan meliputi materi yang akan diberikan kepada siswa dan 
pembuatan rencana pembelajaran. Pelaksanaan meliputi strategi, 
hambatan, dan solusi dari hambatan pembelajaran. Sedangkan 
evaluasi meliputi teknik dan kriteria penilaian.  
2) Hal lain yang terkait dengan penelitian yang tidak dapat 
diobservasi. 
3. Pedoman dokumentasi 
Pedoman dokumentasi pada penelitian ini terdiri dari: 
1) RPP dan Silabus KTSP 
2) Hasil mind mapping siswa 
Seluruh instrumen dalam penelitian ini diuji validitasnya dengan 
expert judgement. Uji validasi dilakukan kepada dosen yang berkompeten 
terkait dengan pembelajaran IPS. Dalam uji validasi yang menjadi 
pertimbangan kelayakan adalah kesesuaian dengan objek penelitian. 
Kesesuaian dengan metode mind mapping serta kesesuaian instrument tes 
dengan materi dan aspek yang diukur. 
G. Teknik Analisis Data 
Kegiatan analisis data dalam penelitian tindakan kelas mempunyai 
tujuan untuk membuktikan meningkat atau tidaknya perbaikan setelah 
dilakukan tindakan. Data yang telah terkumpul dikelompokkan menjadi dua, 
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yaitu data yang 
memberikaninformasi mengenai suatu keadaan melalui pernyataan atau kata-
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kata, sedangkan data kuantitatif adalah data yang menggambarkan suatu 
informasi yang berwujud angka-angka. 
Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah 
analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Metode deskripsi kualitatif 
adalah sebuah predikat yang menunjuk pada pernyataan keadaan dan ukuran 
kualitas (Suharsimi Arikunto, 2006:269), dalam penelitian ini analisis 
kualitatif digunakan untuk menjelaskan data yang diperoleh dari hasil 
observasi selama proses pembelajaran. Metode deskriptif kuantitatif adalah 
metode yang menggunakan pengukuran dengan prosentase angka (Suharsimi 
Arikunto, 2006:269), dalam penelitian ini analisis kuantitatif digunakan untuk 
menyajikan data hasil observasi dalam bentuk angka, sehingga dapat diketahui 
tinggi rendahnya kreativitas siswa. 
Untuk mengukur kreativitas siswa dengan melalui langkah-langkah 
sebagai berikut:  
a. Mencari skor maksimum ideal untuk kreativitas siswa  
b. Menjumlah skor yang diperoleh siswa setiap aspek  
c. Mencari presentase hasil kreativitas siswa dengan rumus  
sebagai berikut:    
  NP = 
𝑅
𝑆𝑀
 𝑋 100 
 
Keterangan:   
NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan  
R : skor mentah yang diperoleh siswa  
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SM  : skor maksimum ideal dari angket yang bersangkutan  
100 : bilangan tetap 
Sumber: Ngalim Purwanto (2013: 102) 
 Setelah ditemukan prosentase tiap aspek, kemudian peneliti 
menentukan kriteria hasil yang diperoleh. Kriteria penilaian yang digunakan 
dalam penelitian ini menurut Ngalim Purwanto (2013: 103) yaitu:   
1. Kriteria sangat baik, yaitu 86%-100%  
2. Kriteria baik, yaitu 76%-85%  
3. Kriteria cukup, yaitu 60%-75%  
4. Kriteria kurang, yaitu 55%-59%  
5. Kriteria kurang sekali, yaitu ≤54% 
H. Kriteria Keberhasilan 
Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan kelas yaitu adanya 
perubahan ke arah yang lebih baik. Keberhasilan pada penelitian ini dikatakan 
berhasil apabila masing-masing aspek yang dinilai dan rata-rata kemampuan 
kreativitas anak ≥76% atau termasuk dalam kategori baik menurut Ngalim 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Pra Tindakan  
Pada kegiatan pra tindakan yang dilakukan pada tanggal 13 
Februari 2016, peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kreativitas 
siswa dalam pembelajaran IPS kelas IVB SD Negeri Gedongkiwo sebelum 
diberikan tindakan. Dari hasil observasi diketahui rata-rata kreativitas 
siswa dalam pembelajaran IPS hanya sebesar 58% atau termasuk dalam 
kategori kurang.   
Lembar observasi digunakan untuk mengukur kreativitas siswa 
dalam pembelajaran IPS yang terdiri dari beberapa indikator yaitu rasa 
ingin tahu yang luas dan mendalam, memberikan banyak gagasan atau 
usulan terhadap suatu masalah, mempunyai imajinasi, dan orisinil dalam 
ungkapan gagasan dan dalam pemecahan masalah ditunjukan pada 
lampiran 1 halaman 68. Berikut ini merupakan persentase kreativitas siswa 









Tabel 2.  Pecapaian Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran IPS Per      
 Indikator  Pra Tindakan  
 
No Indikator Skor Sub indikator Skor 
1 rasa ingin tahu 
yang luas dan 
mendalam 
56% a. Mencari tahu jawaban pertanyaan 
yang di ajukan oleh guru. 
54% 






56% a. Menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru. 
56% 
b. Berpendapat dalam proses 
pembelajaran. 
56% 
3 mempunyai daya 
imajinasi 
59 % a. Mengembangkan suatu gagasan. 60% 
b. Menghubungkan suatu gagasan 
dengan gagasan lain. 
58% 





59,5% a. Mengerjakan tugas secara mandiri. 61% 




Berdasarkan data dalam tabel 2 terlihat bahwa kreativitas siswa 
kelas IVB dalam pembelajaran IPS pada indikator rasa ingin tahu yang 
luas dan mendalam mencapai 56% termasuk dalam kategori kurang. Guru 
menerangkan materi tentang sumber daya alam kepada siswa, kemudian 
guru bertanya tentang sumber daya alam yang berpotensi di lingkungan 
sekitar siswa. Hanya beberapa siswa yang mencari tahu terlebih dahulu di 
buku, sedangkan yang lainnya hanya diam tidak mencari tahu dan tidak 
menjawab pertanyaan guru. Ketika guru memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum dipahami, hanya beberapa siswa yang 
mengajukan pertanyaan namun pertanyaan yang diajukan hampir sama 
satu siswa dengan siswa lain. Pada indikator memberikan banyak gagasan 
atau usulan terhadap suatu masalah mencapai 56% termasuk kategori 
kurang. Guru meminta siswa berpendapat dalam mengelompokkan sumber 
42 
 
daya alam. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru ketika 
ditunjuk oleh guru, namun siswa masih asal dalam mengelompokkannya.  
Pada indikator mempunyai daya imajinasi mencapai 59% termasuk 
dalam kurang. Guru meminta siswa untuk membuat bagan dari sumber 
daya alam, siswa masih kesulitan dalam menghubungkan gagasan. 
Sebagian besar siswa kurang rinci dan belum runtut dalam membuat 
bagan. Pada indikator orisinil dalam ungkapan gagasan dan dalam 
pemecahan masalah mencapai 59,5% termasuk dalam kategori kurang. 
Siswa dalam membuat bagan masih meniru temannya, sehingga hasil 
pekerjaan siswa hampir sama antara satu siswa dengan siswa lain. Pada 
akhir pembelajaran guru memberikan soal evaluasi, siswa diminta 
mengerjakan secara mandiri. Namun, terdapat beberapa siswa yang 
bertanya kepada temannya ketika mengerjakan soal evaluasi. Hasil 
tersebut dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut.   
 
 
Gambar 3. Diagram Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran IPS Pra 







rasa ingin tahu yang 
luas dan mendalam
memberikan banyak 













2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I  
Penelitian tindakan siklus I dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 
2016 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 19 Februari 2016. 
Materi yang digunakan dalam siklus I adalah Kegiatan Ekonomi.  
a. Perencanaan (Planning)  
1) Mengadakan diskusi dengan guru kelas mengenai metode mind 
mapping yang akan diterapkan pada siklus I di kelas IVB SD 
Negeri Gedongkiwo.  
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
RPP berisi tentang rencana kegiatan pembelajaran yang disusun 
berdasarkan materi pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru 
yaitu Kegiatan Ekonomi. RPP disusun oleh peneliti yang 
disesuaikan dengan langkah-langkah metode mind mapping yang 
digunakan untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam 
pembelajaran IPS dan selanjutnya dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing serta didiskusikan dengan guru kelas. RPP ini 
digunakan sebagai pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran IPS di kelas IVB SD Negeri Gedongkiwo.  
3) Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan.  
Pada siklus I media yang digunakan adalah gambar tentang sumber 




b. Pelaksanaan Tindakan (Action)  
Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali 
pertemuan dan pada setiap pertemuan dilakukan observasi untuk 
mengetahui kreativitas siswa kelas IVB dalam pembelajaran IPS. 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan oleh guru kelas 
IVB SD Negeri Gedongkiwo, sedangkan peneliti dan empat rekan 
peneliti bertindak sebagai pengamat.  
Berikut ini merupakan deskripsi dari pelaksanaan tindakan siklus I:  
1) Pertemuan pertama  
Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 
15 Februari 2016. Pelaksanaan pembelajaran berlangsung selama 
70 menit dimulai pada pukul 09.35–10.45 WIB. Pembelajaran IPS 
pada pertemuan pertama siklus I membahas tentang manfaat 
sumber daya alam yang ada di daerahnya dan menjelaskan 
perlunya melestarikan sumber daya alam. Kegiatan pembelajaran 
mengacu pada RPP yang telah disusun. Berikut ini deskripsi proses 
pembelajaran IPS dengan menggunakan metode mind mapping 
pada siklus I pertemuan pertama:  
a) Kegiatan Awal  
Pembelajaran IPS dimulai pukul 09.35 dimulai dengan salam 
dari guru. Siswa menjawab salam dari guru. Guru melakukan 
apersepsi dengan bertanya “Saat kalian berkangkat sekolah, 
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apakah kalian melihat pepohonan”. Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru. 
b) Kegiatan Inti  
Kegiatan inti pada pertemuan pertama yaitu  guru menunjukan 
gambar-gambar sumber daya alam. Guru dan siswa bertanya 
jawab tentang gambar yang ditunjukan oleh guru. Guru 
menjelaskan sumber daya alam. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru. Siswa yang tidak memperhatikan guru 
diberi pertanyaan. Selanjutnya, siswa menyimak penjelasan 
guru melalui mind mapping yang berisi tentang manfaat 
sumber daya alam. Siswa menyebutkan manfaat sumber daya 
alam yang ada di daerah sekitar. Guru menjelaskan tentang 
perlunya melestarikan sumber daya alam. Guru membagikan 
kertas kosong kepada siswa. Siswa mengeluarkan pensil warna 
atau spidol yang ditugaskan oleh guru pada pertemuan 
sebelumnya. Siswa dibimbing guru membuat mind mapping 
tentang materi yang telah disampaikan. Siswa menulis “Sumber 
Daya Alam” di tengah kertas kosong. Siswa membuat cabang-
cabang yang berhubungan dengan sumber daya alam. Siswa 
menuliskan satu kata kunci pada setiap garis untuk 
menghubungkan setiap cabang. Siswa diperbolehkan menghias 
mind mapping dengan berbagai macam gambar dan warna 
seperti yang terlihat pada lampiran 9 gambar 4 dan 5. Namun, 
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beberapa siswa masih mengalami kesulitan. Hasil mind 
mapping siswa belum maksimal, terdapat siswa yang hanya 
menggunakan satu warna saja seerti yang terlihat pada 
lampiran 9 gambar 1. Setelah itu, beberapa siswa 
mempresentasikan hasil kerja. Siswa yang lain diminta untuk 
memperhatikan teman yang sedang presentasi. Siswa yang 
tidak memperhatikan diminta maju untuk mempresentasikan 
hasil kerjanya. Lalu guru melakukan konfirmasi mengenai hasil 
presentasi siswa.  Setelah siswa dirasa sudah memahami materi 
yang disampaikan, guru memberikan soal evaluasi berupa 5 
soal uraian. Guru dan siswa membahas soal evaluasi. Guru dan 
siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
c) Kegiatan Akhir  
Pada akhir pembelajaran guru tidak memberikan soal latihan 
sebagai PR kepada siswa. Namum, guru meminta siswa 
membaca kembali materi yang belum dipahami di rumah. Guru 
mengakhiri pembelajaran dengan salam. 
2) Pertemuan Kedua  
Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 19 
Febuari 2016 pada pukul 07.35 – 08.45 WIB. Materi pada 
pertemuan kedua adalah Menyebutkan bentuk-bentuk kegiatan 
ekonomi di daerah tempat tinggalnya. Berikut ini deskripsi proses 
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pembelajaran IPS dengan menggunakan metode mind mapping 
pada siklus I pertemuan kedua:  
a) Kegiatan Awal   
Pembelajaran IPS dimulai pukul 07.35 WIB. Siswa menjawab 
salam pembuka dari guru kemudian dilanjutkan dengan 
presensi. Kegiatan selanjutnya yaitu apersepsi, guru mengulang 
materi sebelumnya dan siswa diberi pertanyaan tentang materi 
sebelumnya. 
b) Kegiatan Inti  
Siswa menyimak penjelasan guru yang sedang menyampaikan 
informasi atau garis besar materi tentang bentuk-bentuk 
kegiatan ekonomi. Guru membagikan kertas kosong kepada 
siswa. Siswa menyiapkan spidol atau pensil warna yang telah 
ditugaskan oleh guru pada pertemuan sebelumnya. Siswa 
diminta membuat mind mapping tentang Bentuk-bentuk 
Kegiatan Ekonomi. Guru membantu siswa yang mengalami 
kesulitan dalam membuat mind mapping. Siswa 
mempresentasikan hasil mind mapping. Guru melakukan 
konfirmasi tentang bentuk-bentuk kegiatan ekonomi. Guru dan 
siswa bertanya jawab tentang betuk-bentuk ekonomi di 
lingkungan sekitar. Guru membagikan soal evaluasi berupa 5 
soal uraian. Guru dan siswa membahas soal evaluasi. Guru 
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bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
c) Kegiatan Akhir  
Pada akhir pembelajaran siswa diberi tugas membaca kembali 
materi yang telah dipelajari sebagai PR. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan salam. Siswa menjawab salam guru. 
c. Hasil Observasi Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran IPS Siklus 1 
Tahap observasi dilakukan oleh peneliti dan rekan peneliti yang 
berjumlah 4 orang dengan mengamati aktivitas guru dan siswa selama 
proses pembelajaran IPS dengan menggunakan metode mind mapping. 
Pelaksanaan obeservasi berpedoman pada lembar obsevasi yang telah 
disusun oleh peneliti dan sudah dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing. Pada pertemuan siklus I dilakukan observasi tentang 
kreativitas siswa kelas IVB SD Negeri Gedongkiwo, untuk mengetahui 
tingkat kreativitas siswa setelah menggunakan metode Mind Mapping.  
Kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS pada tindakan siklus I 
mengalami peningkatan pada setiap indikatornya. Berikut ini 
merupakan persentase pencapaian kreativitas siswa dalam 




Tabel 3. Pecapaian Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran 
  IPS Per Indikator  Siklus 1  
 
No Indikator Skor Sub indikator Skor 
1 rasa ingin tahu yang 
luas dan mendalam 
64% a. Mencari tahu jawaban 
pertanyaan yang di ajukan oleh 
guru. 
66% 
b. Mengajukan pertanyaan kepada 
guru. 
62% 
2 memberikan banyak 
gagasan atau usulan 
terhadap suatu 
masalah, 
62% a. Menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. 
64% 
b. Berpendapat dalam proses 
pembelajaran. 
60% 
3 mempunyai daya 
imajinasi 
63% a. Mengembangkan suatu 
gagasan. 
63% 
b. Menghubungkan suatu gagasan 
dengan gagasan lain. 
63% 




67% a. Mengerjakan tugas secara 
mandiri. 
67% 
b. Memiiki solusi pemecahan 
masalah yang berbeda. 
67% 
 
Berdasarkan data dalam tabel 3 terlihat bahwa kreativitas siswa 
dalam pembelajaran IPS siklus I pada indikator rasa ingin tahu yang 
luas dan mendalam mencapai 64% termasuk dalam kategori cukup. 
Ketika guru bertanya tentang manfaat sumber daya alam, siswa 
mencari tahu jawabannya di buku. Namun, masih terdapat siswa yang 
hanya diam tidak mau menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 
materi yang masih belum dipahami. Beberapa siswa sudah berani 
bertanya, namun pertanyaan yang diajukan hampir sama antara satu 
siswa dengan siswa yang lain.  Pada indikator memberikan banyak 
gagasan atau usulan terhadap suatu masalah mencapai 62% termasuk 
dalam kategori cukup. Guru meminta salah satu siswa 
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mempresentasikan hasil mind mapping, siswa yang lain diminta untuk 
memberikan pendapatnya. Siswa sudah dapat berpendapat dengan 
tepat, namun harus ditunjuk oleh guru terlebih dahulu.  
Pada indikator mempunyai daya imajinasi mencapai 63% 
termasuk dalam kategori cukup. Siswa diminta membuat mind 
mapping tentang sumber daya alam, sebagian besar siswa sudah 
mampu mengembangkan dan menghubungkan gagasan dengan rinci 
namun masih kurang tepat. Dalam membuat mind mapping siswa 
belum bisa menggunakan beberapa macam warna dan gambar, bentuk 
mind mapping siswa masih sama dengan contoh yang diberikan oleh 
guru seperti yang terlihat pada lampiran 9 gambar 1. 
Pada indikator orisinil dalam ungkapan gagasan dan dalam 
pemecahan masalah mencapai 67% termasuk dalam kategori cukup. 
Ketika pertama kali membuat mind mapping, siswa masih masih 
merasa kesulitan, sehingga siswa meminta bantuan kepada guru 
sampai siswa bisa membuat mind mapping. Hasil tersebut dapat 




 Gambar 4. Diagram Pencapaian Kreativitas Siswa Dalam 
   Pembelajaran IPS Per Indikator Siklus I  
 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa semua indikator 
kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS mengalami peningkatan dari 
persentase indikator kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS pada 
pra tindakan. Perbandingan persentase pencapaian kreativitas siswa 
dalam pembelajaran IPS antara pra tindakan dan siklus I dapat dilihat 
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Tabel 4. Perbandingan Persentase Pencapaian Kreativitas Siswa Dalam 
Pembelajaran IPS Per Indikator antara Pra Tindakan dan 







1 rasa ingin tahu yang luas dan 
mendalam 
56% 64% 
2 memberikan banyak gagasan atau 
usulan terhadap suatu masalah 
56% 62% 
3 mempunyai daya imajinasi 59% 63% 
4 orisinil dalam ungkapan gagasan dan 




Berdasarkan data dalam tabel 4 dapat dilihat bahwa semua 
indikator kreativitas siswa IPS siswa mengalami peningkatan dari pra 
tindakan ke siklus I. Pada indikator rasa ingin tahu yang luas dan 
mendalam meningkat 8% dari kondisi awal 56% menjadi 64%, 
indikator memberikan banyak gagasan atau usulan terhadap suatu 
masalah meningkat 6% dari kondisi awal 56% menjadi 62%, indikator 
mempunyai daya imajinasi meningkat 4% meningkat dari 59% 
menjadi 63%, pada indikator orisinil dalam ungkapan gagasan dan 
dalam pemecahan masalah meningkat 7,5% dari kondisi awal 59,5% 
menjadi 67%. Data pada tabel 4 tentang pencapaian kreativitas siswa 
dalam pembelajaran IPS pada siklus I dapat diperjelas melalui diagram 




Gambar 5. Diagram Pencapaian Kreativitas Siswa Dalam 
 Pembelajaran IPS Siklus I Per Indikator 
 
d. Refleksi (reflecting) 
Refleksi pada siklus I ini dilakukan peneliti bersama guru 
untuk melakukan penilaian selama proses pembelajaran IPS dengan 
menggunakan metode mind mapping. Berdasarkan diskusi tersebut, 
dapat diperoleh hasil bahwa metode Mind Mapping sudah terlaksana 
dengan baik sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun. Hasil 
lembar observasi kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS pada siklus 
I telah mencapai 64% dan termasuk dalam kategori cukup. Hal ini 
menunjukkan bahwa penelitian ini belum memenuhi kriteria 
keberhasilan dikarenakan rata-rata kreativitas siswa belum mencapai 
≥76%, sehingga perlu diadakan perbaikan di siklus berikutnya.  
Berdasarkan hasil observasi dan penilaian dalam pembelajaran 
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1. Siswa masih suka bertanya kepada teman dari pada mencari tahu di 
buku. 
2. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, hal ini terlihat dari 
siswa malu bertanya kepada guru dan siswa menjawab pertanyaan 
dari guru ketika ditunjuk oleh guru. 
3. Siswa kurang bisa mengkombinasikan beberapa warna dan gambar 
dalam pembuatan mind mapping. 
4. Dalam mempresentasikan hasil kerja, siswa masih kurang percaya 
diri. 
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, maka dilakukan revisi 
sebagai berikut: 
1. Siswa dibimbing untuk mencari tahu jawaban di buku sebelum 
bertanya kepada teman. 
2. Pemberian reward agar siswa aktif dalam proses pembelajaran. 
3. Siswa diminta dan dibimbing untuk menggunakan berbagai macam 
warna dan gambar dalam membuat mind mapping. 
4. Siswa diberi dorongan dan pujian pada saat mempresentasikan 
hasil kerja. 
3. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Penelitian tindakan siklus II dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2016 
dan pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 2016. Materi 
yang digunakan dalam siklus II adalah Koperasi.  
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a. Perencanaan (Planning)  
1) Mengadakan diskusi dengan guru kelas mengenai metode mind 
mapping yang akan diterapkan pada siklus II di kelas IVB SD 
Negeri Gedongkiwo.  
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
RPP berisi tentang rencana kegiatan pembelajaran yang disusun 
berdasarkan materi pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru 
yaitu Koperasi. RPP disusun oleh peneliti yang disesuaikan dengan 
langkah-langkah metode mind mapping yang digunakan untuk 
meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS dan 
didiskusikan dengan guru kelas. RPP ini digunakan sebagai 
pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran IPS di 
kelas IVB SD Negeri Gedongkiwo.  
3) Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan.  
Pada siklus II media yang digunakan adalah gambar lambang 
koperasi dan contoh mind mapping.  
b. Pelaksanaan Tindakan (Action)  
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan sebanyak dua kali 
pertemuan dan pada setiap pertemuan dilakukan observasi untuk 
mengetahui kreativitas siswa kelas IVB dalam pembelajaran IPS. 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan oleh guru kelas 
IVB SD Negeri Gedongkiwo, sedangkan peneliti dan empat rekan 
peneliti bertindak sebagai pengamat.  
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Berikut ini merupakan deskripsi dari pelaksanaan tindakan siklus II:  
1) Pertemuan pertama  
Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 
4 Maret 2016. Pelaksanaan pembelajaran berlangsung selama 70 
menit dimulai pada pukul 07.35–08.45 WIB. Pembelajaran IPS 
pada pertemuan pertama siklus II membahas tentang landasan-
landasan koperasi serta tujuan dan manfaat koperasi. Kegiatan 
pembelajaran mengacu pada RPP yang telah disusun. Berikut ini 
deskripsi proses pembelajaran IPS dengan menggunakan metode 
mind mapping pada siklus II pertemuan pertama:  
a) Kegiatan Awal  
Pembelajaran IPS dimulai pukul 07.35 dimulai dengan salam 
dari guru. Siswa menjawab salam dari guru. Guru melakukan 
apersepsi dengan bertanya tentang isi dari Pasal 33 Ayat 1. 
Siswa menjawab pertanyaan dari guru. 
b) Kegiatan Inti  
Kegiatan inti pada pertemuan pertama yaitu  guru menunjukan 
gambar lambang Koperasi. Guru dan siswa bertanya jawab 
tentang gambar yang ditunjukan oleh guru. Guru menjelaskan 
landasan-landasan koperasi melalui mind mapping. Siswa 
diberi pertanyaan tentang landasan-landasan koperasi untuk 
mengetahui pemahaman siswa. Siswa yang berani menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru mendapat poin sebagai 
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reward. Siswa yang masih mengalami kesulitan dibimbing 
guru untuk mencari tahu jawaban dengan cara membaca buku. 
Guru menjelaskan tentang tujuan dan manfaat koperasi. Guru 
membagikan kertas kosong kepada siswa. Siswa 
mempersiapkan spidol atau pensil warna yang ditugaskan pada 
pertemuan sebelumnya. Siswa dibimbing membuat mind 
mapping tentang materi yang telah disampaikan. Siswa 
dibimbing agar menggunakan lebih dari satu warna dan gambar 
dalam membuat mind mapping. Siswa sudah mulai dapat 
menggabungkan beberapa warna sehingga hasil mind mapping 
siswa terlihat lebih menarik seperti yang ditunjukkan pada 
lampiran 9 gambar 2. Setelah selesai, siswa mempresentasikan 
hasil kerja mereka. Guru dan siswa memberi tepuk tangan 
kepada siswa yang telah mempresentasikan hasil kerjanya. 
Guru melakukan konfirmasi terhadap hasil kerja siswa. Setelah 
dirasa paham, guru memberikan soal evaluasi kepada siswa. 
Guru dan siswa membahas soal evaluasi. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari. 
c) Kegiatan Akhir  
Pada akhir pembelajaran guru tidak memberikan soal latihan 
sebagai PR kepada siswa. Namum, guru meminta siswa 
membaca kembali materi yang belum dipahami di rumah. Guru 
mengakhiri pembelajaran dengan salam. 
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2) Pertemuan Kedua  
Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 07 
Maret 2016 pada pukul 09.35–10.45 WIB. Materi pada pertemuan 
kedua adalah Menunjukkan berbagai jenis barang yang diperjual-
belikan dalam koperasi dan Membedakan koperasi dengan badan 
usaha milik negara. Berikut ini deskripsi proses pembelajaran IPS 
dengan menggunakan metode Mind Mapping pada siklus II 
pertemuan kedua:  
a) Kegiatan Awal   
Pembelajaran IPS dimulai pukul 09.35 WIB. Siswa menjawab 
salam pembuka dari guru. Kegiatan selanjutnya yaitu apersepsi, 
guru bertanya kepada siswa “Siapa yang pernah membeli 
sesuatu di koperasi sekolah? Apa saja yang bisa kalian beli di 
koperasi sekolah?” 
b) Kegiatan Inti  
Guru menjelaskan tentang barang-barang yang diperjual-
belikan di koperasi. Guru dan siswa bertanya jawab tentang 
barang-barang yang diperjual-belikan di koperasi. Guru 
memberikan reward kepada siswa yang berani menjawab 
pertanyaan dari guru berupa poin tambahan. Guru membagikan 
kertas kosong kepada siswa. Siswa mempersiapkan spidol atau 
pensil warna yang ditugaskan oleh guru pada pertemuan 
sebelumnya. Siswa diminta membaca buku tentang perbedaan 
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koperasi dengan badan uaha milik negara. Siswa dibimbing 
guru membuat Mind Mapping tentang perbedaan koperasi 
dengan badan usaha milik negara. Siswa diperbolehkan 
menghias Mind Mapping dengan menggunakan berbagai 
macam gambar dan warna. Guru membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan, sehingga siswa dapat membuat mind 
mapping dengan tepat seperti yang terlihat pada lampiran 9 
gambar 3. Siswa mempresentasikan hasil Mind Mapping 
seperti yang terlihat pada lampiran 9 gambar 6. Guru dan siswa 
memberi tepuk tangan kepada siswa yang telah 
mempresentasikan hasi kerjanya. Guru melakukan konfirmasi 
mengenai hasil presentasi siswa. Siswa mengerjakan soal 
evaluasi. Guru dan siswa membahas soal evaluasi. Guru 
bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
c) Kegiatan Akhir  
Pada akhir pembelajaran siswa diberi tugas membaca kembali 
materi yang telah dipelajari sebagai PR. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan salam. Siswa menjawab salam guru. 
c. Hasil Observasi Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran IPS Siklus II 
Tahap pengamatan dilakukan oleh peneliti dan rekan peneliti 
dengan mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran IPS dengan menggunakan metode mind mapping. 
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Pelaksanaan obeservasi berpedoman pada lembar obsevasi yang telah 
disusun oleh peneliti dan sudah dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing. Pada pertemuan siklus II dilakukan observasi tentang 
kreativitas siswa kelas IVB SD Negeri Gedongkiwo, untuk mengetahui 
tingkat kreativitas siswa setelah menggunakan metode Mind Mapping.  
Kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS pada tindakan siklus II 
mengalami peningkatan pada setiap indikatornya. Berikut ini 
merupakan persentase pencapaian kreativitas siswa dalam 
pembelajaran IPS siklus II yang dihitung per indikator. 
Tabel 5. Pecapaian Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran IPS Per 
Indikator  Siklus II 
 
No Indikator Skor Sub indikator Skor 
1 rasa ingin tahu yang 
luas dan mendalam 
79% a. Mencari tahu jawaban 
pertanyaan yang di ajukan 
oleh guru. 
79% 
b. Mengajukan pertanyaan 
kepada guru. 
79% 
2 memberikan banyak 
gagasan atau usulan 
terhadap suatu masalah 
81,5% a. Menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. 
83% 
b. Berpendapat dalam proses 
pembelajaran. 
80% 
3 mempunyai daya 
imajinasi 
83% a. Mengembangkan suatu 
gagasan. 
84% 
b. Menghubungkan suatu 
gagasan dengan gagasan 
lain. 
82% 
4 orisinil dalam 
ungkapan gagasan dan 
dalam pemecahan 
masalah 
82,5% a. Mengerjakan tugas secara 
mandiri. 
81% 
b. Memiiki solusi pemecahan 
masalah yang berbeda. 
84% 
 
Berdasarkan data dalam tabel 5 terlihat bahwa kreativitas siswa 
dalam pembelajaran IPS siklus II pada indikator rasa ingin tahu yang 
luas dan mendalam mencapai 79% termasuk dalam kategori baik. Pada 
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awal pembelajaran guru bertanya kepada siswa tentang isi dari pasal 
33 Ayat 1. Siswa mencari tahu di buku, jika masih terdapat siswa yang 
tidak mencari di buku maka akan dibimbing oleh guru. Pada indikator 
memberikan banyak gagasan atau usulan terhadap suatu masalah 
mencapai 81,5% termasuk dalam kategori baik. Guru meminta salah 
satu siswa untuk mempresentasikan mind mapping yang telah dibuat, 
sedangkan siswa yang lain diminta untuk memberikan pendapat 
terhadap hasil kerja yang dipresentasikan seperti yang terlihat pada 
lampiran 9 gambar 6. Siswa mampu berpendapat dengan tepat tanpa 
ditunjuk oleh guru.  
Pada indikator mempunyai daya imajinasi mencapai 83% 
termasuk dalam kategori baik. Siswa mampu mengembangkan gagasan 
dengan tepat dan rinci, serta mampu menghubungkan satu gagasan 
dengan gagasan lain dengan tepat dan runtut dalam membuat mind 
mapping. Pada indikator orisinil dalam ungkapan gagasan dan dalam 
pemecahan masalah mencapai 82,5% termasuk dalam kategori baik. 
Siswa mampu mengerjakan mind mapping dengan tepat tanpa bantuan 
orang lain. Ketika membuat mind mapping siswa tidak mencontoh 
pekerjaan teman yang lain, sehingga bentuk mind mapping antar siswa 
berbeda seperti yang terlihat pada lampiran 9 gambar 2 dan 3. Hasil 





Gambar 6. Diagram Pencapaian Kreativitas Siswa Dalam  
 Pembelajaran IPS Per Indikator Siklus II  
 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa semua indikator 
kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS mengalami peningkatan. 
Perbandingan persentase pencapaian kreativitas siswa dalam 
pembelajaran IPS antara pra tindakan, siklus I, dan siklus II dapat 
dilihat pada tabel 6.             
Tabel 6. Perbandingan Persentase Pencapaian Kreativitas Siswa Dalam 
Pembelajaran IPS Per Indikator antara Pra Tindakan, Siklus I, 






Siklus I Siklus II 
1 rasa ingin tahu yang luas dan 
mendalam 
56% 64% 79% 
Kurang Cukup Baik 
2 memberikan banyak gagasan atau 
usulan terhadap suatu masalah 
56% 62% 81,5% 
Kurang Cukup Baik 
3 mempunyai daya imajinasi 59% 63% 83% 
Kurang Cukup Baik 
4 orisinil dalam ungkapan gagasan dan 
dalam pemecahan masalah 
59,5% 67% 82,5% 
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Berdasarkan data dalam tabel 6 dapat dilihat bahwa semua 
indikator kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS mengalami 
peningkatan dari siklus sebelumnya. Pada indikator rasa ingin tahu 
yang luas dan mendalam meningkat 15% dari siklus I 64% menjadi 
79%, pada siklus I ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa, 
hanya 3 siswa yang berani menjawab, sedangkan yang lainnya lebih 
memilih untuk diam. Pada siklus II guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa, guru membimbing siswa agar mencari tahu jawaban di 
buku, sehingga siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. 
Pada indikator memberikan banyak gagasan atau usulan 
terhadap suatu masalah meningkat 19,5% dari siklus I 62% menjadi 
81,5%, pada siklus I salah satu siswa diminta untuk mempresentasikan 
hasil mind mapping, teman yang lain memberikan pendapatnya. Siswa 
belum berani menyampaikan pendapatnya, guru harus menunjuk siswa 
agar berani menyampaikan pendapatnya. Pada siklus II ketika ada 
teman yang sedang mempresentasikan hasil kerjanya, siswa yang lain 
sudah berani menyampaikan pendapatnya tanpa ditunjuk oleh guru 
terlebih dahulu.  
Pada indikator mempunyai daya imajinasi meningkat 20% dari 
siklus I 63% menjadi 83%, pada siklus I ketika diminta membuat mind 
mapping siswa masih mengalami kesulitan, sehingga guru 
membimbing siswa dalam mengembangkan dan menghubungkan 
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gagasan. Pada siklus II siswa sudah mampu mengembangkan gagasan 
dengan tepat dan rinci, serta mampu menghubungkan satu gagasan 
dengan gagasan lain dengan tepat dan runtut.  
Pada indikator orisinil dalam ungkapan gagasan dan dalam 
pemecahan masalah meningkat 15,5% dari siklus I 67% menjadi 
82,5%. Pada siklus I siswa masih kesulitan dalam membuat mind 
mapping, sebagaian besar siswa masih menggunakan 1 warna dalam 
membuat mind mapping, hanya 9 siswa yang mampu menggunakan 
lebih dari 1 warna. Pada siklus II siswa sudah dapat menggabungkan 
beberapa warna, serta bentuk mind mapping siswa berbeda satu sama 
lain. Namun, masih terdapat satu siswa yang masih menggunakan 1 
macam warna. 
 Data pada tabel 6 tentang hasil tindakan peningkatan 
kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS pada siklus II dapat 




Gambar 7. Diagram Pencapaian Kreativitas Siswa Dalam 
Pembelajaran IPS  
 
d. Refleksi (reflecting) 
Refleksi pada siklus II ini dilakukan peneliti bersama guru dan 
4 rekan peneliti untuk melakukan penilaian selama proses 
pembelajaran IPS dengan menggunakan metode mind mapping. 
Berdasarkan diskusi tersebut, dapat diperoleh hasil bahwa metode 
mind mapping sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan langkah-
langkah yang telah disusun. Guru telah melaksanakan semua aktivitas 
yang tertulis di RPP. Hasil lembar observasi dalam pembelajaran IPS 
pada siklus II telah mencapai 81% dan termasuk dalam kategori baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini telah memenuhi kriteria 
keberhasilan yaitu rata-rata kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS 
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kategori baik ≥ 76%. Berdasarkan hasil tersebut, maka peneliti dan 
guru kelas sepakat untuk menghentikan penelitian pada siklus II ini. 
B. Pembahasan   
Kreativitas siswa kelas IVB dalam pembelajaran IPS di SD Negeri 
Gedongkiwo masih rendah. Maka dari itu, peneliti dan guru memutuskan 
untuk memberikan tindakan dengan menerapkan metode pembelajaran mind 
mapping untuk meningkatkan kreativitas siswa. Hasil penelitian pada tahap 
pra tindakan menunjukkan bahwa rata-rata kreativitas siswa yaitu 58%. 
Setelah diberi tindakan dengan menerapkan metode mind mapping pada siklus 
I, rata-rata kreativitas  siswa dalam pembelajaran IPS meningkat dari pra 
tindakan menjadi 64%. Pada siklus II rata-rata kreativitas siswa dalam 
pembelajaran IPS meningkat dari siklus I menjadi 81%.  
Pada siklus I ketika diminta untuk membuat mind mapping, siswa 
masih mengalami kesulitan. Siswa hanya menggunakan satu macam warna 
dalam pembuatan mind mapping, sehingga hasil mind mapping kurang 
menarik. Pada siklus II guru membimbing siswa yang masih kesulitan dalam 
membuat mind mapping, sehingga siswa dapat mengembangkan gagasan 
sesuai dengan materi dan dapat menggunakan lebih dari satu warna dan 
gambar. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode mind mapping dapat 
meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS. Pembelajaran 
dengan menerapkan metode mind mapping melatih siswa memahami 
keseluruhan materi pembelajaran yang diberikan oleh guru dan dialihkan 
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menjadi diagram warna-warni, sehingga siswa lebih mudah memahami materi 
pelajaran IPS. Hal ini sesuai dengan pernyataan Tony Buzan (2008: 04) yang 
menyatakan Mind Mapping adalah cara termudah untuk menempatkan 
informasi ke dalam otak dan mengambil informasi dari otak. Penerapan 
metode mind mapping juga melatih siswa menggabungkan berbagai macam 
warna dan simbol, serta menggunakan garis lengkung. Siswa dapat menghias 
dengan gambar agar terlihat menjadi menarik, seperti yang ditunjukan pada 
lampiran 9 gambar 4. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Tony Buzan (2008: 
05) bahwa mind mapping menggunakan berbagai macam warna, gambar, 
simbol, dan garis lengkung dalam pembuatannya. 
Pada penelitian ini kreativitas diukur dengan 4 indikator, yaitu rasa 
ingin tahu yang luas dan mendalam, memberikan banyak gagasan atau usulan 
terhadap suatu masalah, mempunyai daya imajinasi, serta orisinil dalam 
ungkapan gagasan dan dalam pemecahan masalah. Dari keempat indikator 
tersebut, dalam penelitian ini yang memiliki persentase pencapaian tertinggi 
yaitu pada indikator mempunyai daya imajinasi yaitu sebesar 83%. Persentase 
pencapaian terendah pada indikator rasa ingin tahu yang luas dan mendalam 
yaitu sebesar 79%.  
Pada indikator mempunyai daya imajinasi ditunjukkan pada kegiatan 
guru menjelaskan materi pembelajaran IPS, kemudian siswa menyimpulkan 
materi tersebut dalam bentuk mind mapping. Siswa tidak perlu mencatat 
keseluruhan materi, namun hanya menuliskan pokok penting. Siswa dilatih 
mengembangkan dan menghubungkan pokok penting dalam materi yang telah 
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dipelajari, sehingga siswa tidak membutuhkan banyak waktu dalam mencatat 
materi. Hal tersebut sesuai dengan kelebihan mind mapping yang disampaikan 
oleh Tony Buzan (2008: 06) yaitu metode mind mapping dapat menghemat 
waktu, karena tidak perlu mencatat keseluruhan isi materi. 
Pada indikator rasa ingin tahu yang luas dan mendalam ditunjukkan 
pada kegiatan pembelajaran siswa diberi pertanyaan oleh guru. Ketika siswa 
mengalami kesulitan, siswa mencari tahu jawaban di buku atau sumber lain. 
Namun, beberapa siswa masih perlu bimbingan oleh guru, sehingga siswa 
dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran IPS yang menerapkan metode mind 
mapping membantu siswa menyelesaikan sebuah masalah, sesuai dengan 
pendapat Michael Michalko (Tony Buzan, 2008: 6) bahwa kelebihan metode 
mind mapping dapat membantu menyelesaikan sebuah masalah. 
Penelitian pada siklus II menunjukkan hasil rata-rata kreativitas telah 
mencapai 81% dan tergolong dalam kategori baik. Perolehan tersebut sudah 
memenuhi kriteria keberhasilan dari penelitian ini yaitu kreativitas siswa 
dalam pembelajaran IPS minimal termasuk dalam kategori baik, maka dari itu 
guru dan peneliti menghentikan pemberian tindakan pada siklus II. Dari 
pembahasan yang telah dijabarkan menunjukkan bahwa penerapan metode 
mind mapping dapat meningkatkan kreativitas siswa kelas IVB dalam 
pembelajaran IPS di SD Negeri Gedongkiwo, Yogyakarta. Penerapan metode 
mind mapping dapat merangsang imajinasi siswa. Imajinasi berhubungan erat 
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dengan kreativitas. Oleh karena itu penerapan mind mapping  dapat 
mengembangkan kreativitas siswa. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas di SD Negeri Gedongkiwo telah disusun 
sedemikian rupa antara peneliti dengan guru kelas IVB. Pada pelaksanaannya, 
penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu  
1. masih terdapat satu siswa yang belum bisa menggabungkan beberapa 
warna. Siswa tersebut hanya menggunakan satu warna dalam membuat 
mind mapping, dan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS 
dengan menggunakan metode Mind Mapping dapat meningkatkan kreativitas 
siswa kelas IVB SD Negeri Gedongkiwo, Yogyakarta. Peningkatan tersebut 
diperoleh dari hasil observasi kreativitas siswa yang diberikan pada pra 
tindakan dan pada tiap siklus. Pada pra tindakan persentase kreativitas siswa 
58% termasuk kategori kurang, oleh karena itu diterapkan metode mind 
mapping. Pada siklus I persentase kreativitas siswa meningkat menjadi 64% 
termasuk kategori cukup. Namun hasil mind mapping siswa masih kurang 
maksimal. Pada siklus II dilakukan upaya perbaikan yaitu dengan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mencari tahu jawaban dari buku, memberikan 
reward, serta memberikan bimbingan dalam pembuatan mind mapping 
sehingga siswa dapat menggunakan lebih dari satu warna dan gambar. 
Berdasarkan hasil observasi kreativitas siswa pada siklus II meningkat 
menjadi 81% termasuk dalam kategori baik. Hasil mind mapping siswa sudah 
tepat dan sesuai dengan langkah pembuatan mind mapping. Rata-rata setiap 
indikator pada semua siswa sudah mencapai kriteria keberhasilan minimum 





B. Saran   
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka saran yang perlu 
disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Guru  
Guru hendaknya menggunakan metode Mind mapping sebagai metode 
alternatif yang bisa diterapkan dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan kreativitas siswa dalam mata pelajaran IPS.  
2. Bagi Kepala Sekolah 
Metode Mind Mapping dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 
pembinaan bagi guru dalam meningkatkan kreativitas siswa.  
3. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya menggunakan lebih dari satu warna dan 
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LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS SISWA  
 
 Nama Siswa  : 
 Pokok bahasan  :  
Hari/tanggal   :  
Siklus/pertemuan ke  :  
Petunjuk pengisian  : Berilah tanda (√ ) pada kolom yang disediakan. 
Indikator Sub indikator 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Rasa ingin 
tahu yang luas 
dan 
mendalam. 
a. Mencari tahu jawaban 
pertanyaan yang diajukan 
oleh guru. 
    
b. Mengajukan pertanyaan 
kepada guru 







a. Menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. 
    
b. Berpendapat dalam 
proses pembelajaran. 
    
3. Mempunyai 
daya imajinasi 
a. Mengembangkan suatu 
gagasan 
    
b. Menghubungkan satu 
gagasan dengan gagasan 
lain 
    






a. Mengerjakan tugas secara 
mandiri 
    
b. Memiliki solusi 
pemecahan masalah yang 
berbeda. 
    
 





KRITERIA PENILAIAN KREATIVITAS SISWA 
Sub indikator Skor Keterangan 
Mencari tahu jawaban 
pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. 
4 
Jika siswa mencari tahu jawaban 
pertanyaan yang diajukan oleh guru dari 
buku tanpa diminta. 
3 
Jika siswa mencari tahu jawaban 
pertanyaan yang diajukan oleh guru dari 
buku dengan bantuan teman. 
2 
Jika siswa mencari tahu jawaban 
pertanyaan yang diajukan oleh guru 
dengan bertanya kepada teman tanpa 
mencari di buku. 
1 
Jika siswa tidak mau mencari tahu 





Jika siswa mengajukan pertanyaan yang 
berbeda secara berulang-ulang kepada 
guru terkait dengan materi yang 
disampaikan. 
3 
Jika siswa mengajukan pertanyaan yang 
sama secara berulang-ulang kepada guru 
terkait dengan materi yang disampaikan. 
2 
Jika siswa mengajukan pertanyaan 
berulang-ulang kepada guru yang tidak 
terkait dengan materi. 
1 
Jika siswa tidak mengajukan pertanyaan 
kepada guru. 
Menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh 
guru. 
4 
Jika siswa berani dan mampu menjawab 
dengan tepat tanpa disuruh. 
3 
Jika siswa berani menjawab namun masih 
belum tepat. 
2 
Jika siswa mampu menjawab ketika 
diminta secara langsung oleh guru. 
1 





Jika siswa mampu berpendapat dengan 
tepat tanpa disuruh. 
3 
Jika siswa mampu berpendapat dengan 
tepat ketika disuruh oleh guru. 
2 
Jika siswa mampu berpendapat ketika 





Jika siswa tidak mampu berpendapat 




Jika siswa mampu mengembangkan 
gagasan secara rinci dan tepat. 
3 
Jika siswa mampu mengembangkan 
gagasan secara rinci namun kurang tepat. 
2 
Jika siswa mampu mengembangkan 
gagasan dengan tepat namun kurang rinci. 
1 









Jika siswa mampu menghubungkan 
gagasan secara runtut dan tepat. 
3 
Jika siswa mampu menghubungkan 
gagasan secara runtut namun kurang tepat. 
2 
Jika siswa mampu menghubungkan 
gagasan dengan tepat namun kurang 
runtut. 
1 





Jika siswa mampu mengerjakan tugas 
dengan benar secara mandiri. 
3 
Jika siswa mampu mengerjakan tugas 
dengan benar namun masih dibantu orang 
lain. 
2 
Jika siswa mampu mengerjakan tugas 
dengan benar namun masih mencontoh 
tugas orang lain. 
1 
Jika siswa tidak mampu mengerjakan 





Jika siswa mampu memberikan solusi 
dengan tepat yang berbeda dengan siswa 
lainnya. 
3 
Jika siswa mampu memberikan solusi 
dengan tepat namun masih di bantu orang 
lain. 
2 
Jika siswa mampu memberikan solusi 
dengan cara meniru temannya. 
1 
Jika siswa tidak mampu memberikan 






Pedoman Wawancara Terhadap Guru 
WawancaraTerhadap Guru  
1. Apakah siswa mencari tahu jawaban pertanyaan yang diajukan oleh guru 
melalui berbagai sumber? Apa sajakah itu? 
2. Apakah siswa sering mengajukan pertanyaan kepada guru? 
3. Jika guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, apakah siswa dapat 
menjawab dengan lancar dan tepat? 
4. Adakah siswa yang aktif berpendapat dalam proses pembelajaran? 
5. Apakah siswa mampu mengembangkan suatu gagasan dalam penugasan yang 
diberikan? 
6. Dapatkah siswa menghubungkan satu gagasan dengan gagasan lain dalam 
penugasan yang diberikan? 
7. Jika diberikan tugas, apakah siswa dapat mengerjakan tugas secara mandiri? 
8. Bagaimana solusi yang diberikan siswa dalam mengerjakan penugasan yang 
diberikan? Apakah solusi yang diberikan antara satu siswa dengan siswa lain 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) PRA TINDAKAN 
 
Nama Sekolah  : SD Negeri Gedongkiwo 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : IV B/ 2 
Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten / kota dan   provinsi  
B. Kompetensi Dasar 
2.1 Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam dan 
potensi lain di daerahnya. 
C. Indikator 
2. 1. 1. Menyebutkan sumber daya alam yang berpotensi di daerahnya 
2. 1. 2. Mengelompokkan sumber daya alam di daerahnya 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendapat penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan sumber 
daya alam yang berpotensi di daerahnya dengan benar. 
2. Melalui tugas individu, siswa dapat mengelompokkan sumber daya alam 
di daerahnya dengan benar. 
E. Materi Pembelajaran 
Aktivitas ekonomi yang ada di Indonesia. 
 
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran :   CTL 
Metode Pembelajaran  : ceramah, diskusi, tanya jawab, dan 
penugasan  
G. Kegiatan Pembelajaran 
No  Komponen 
Langkah 
Uraian Kegiatan Alokasi 
Waktu 
1 Kegiatan Awal a. Guru memberi salam dan 
membuka pelajaran dengan 
berdoa bersama. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru melakukan apersepsi 
dengan mengulang materi 
sebelumnya. 
5 menit 
2 Kegiatan Inti a. Guru menjelaskan sumber daya 50 menit 
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alam yang berpotensi. 
b. Guru bertanya jawab dengan 
siswa mengenai sumber daya 
alam yang berpotensi di 
lingkungan sekitar 
c. Siswa diminta mengelompokkan 
sumber daya alam yang 
berpotensi di lingkungan sekitar. 
d. Siswa diminta membuat bagan 
dari materi yang telah 
disampaikan. 
e. Siswa mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
f. Guru membagikan soal evaluasi. 
g. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
h. Guru dan siswa membahas soal 
evaluasi. 
i. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
3 Kegiatan Akhir a. Guru dan siswa bertanya jawab 
tentang materi yang belum 
dipahami. 
b. Siswa diminta membaca kembali 
materi yang belum dipahami 
sebagai PR. 
c. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan salam. 
15 menit 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran : - 
2. Sumber Belajar  : Buku IPS kelas IV SD 
I. Evaluasi   
1. Jenis tes   : Tes tertulis 
2. Bentuk tes   : Jawaban singkat 
3. Alat evaluasi   : Terlampir (5 soal isian singkat) 
4. Kararteristik penilaian : Setiap jawaban benar mendapat nilai 20, 
 skor maksimal 100. 
J. Lampiran 






Nama  : 
Kelas  : 
Nomor Absen : 
Kerjakan soal di bawah ini dengan benar! 
1. Sebutkan pengertian dari sumber daya alam ! 
2. Apa kaitan sumber daya alam dengan aktivitas ekonomi? 
3. Sebutkan 3 contoh tanaman industri ! 
4. Sebutkan 3 tanaman yang cocok ditanam di dataran tinggi ! 






1. Sumber Daya Alam 
Kalian tentu masih ingat apa yang dimaksud sumber daya alam. Sumber 
daya alam adalah kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Cara pemanfaatannya melalui aktivitas produksi, distribusi, dan 
konsumsi. Sumber daya alam dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu sumber 
daya alam hayati dan sumber daya alam non hayati. 
a. Sumber daya alam hayati  
Sumber daya alam hayati atau disebut juga sumber daya alam biotik 
berupa makhluk hidup, terdiri atas tumbuhan dan hewan.  
1) Tumbuh-tumbuhan  
Tumbuh-tumbuhan dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 
tanaman berumur pendek dan tanaman berumur panjang. 
a) Tanaman berumur pendek, seperti padi, jagung, kacang, dan melon 
sudah dapat dipetik hasilnya pada umur tiga sampai enam bulan. 
Biasanya tanaman ini dipetik atau dipanen sekali saja.  
b) Tanaman berumur panjang, seperti randu, jati, dan kelapa baru 
dapat dimanfaatkan hasilnya setelah berumur lima sampai sepuluh 
tahun. Tanaman berumur panjang dapat berbuah beberapa kali.  
Hasil dari tumbuh-tumbuhan dapat dipergunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup, seperti padi dan jagung untuk makanan, 
randu dan kapas untuk bahan pakaian, jati untuk bahan rumah, kulit 
pohon kina untuk obat penyakit malaria, dan sebagainya.  
2) Hewan  
Hewan dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu hewan ternak 
dan hewan liar. 
a) Hewan ternak yaitu hewan yang dipelihara atau dibudidayakan 
oleh manusia, seperti ayam, sapi, kerbau, burung puyuh, dan 
sebagainya.  
b) Hewan liar yaitu hewan yang hidup di alam bebas, seperti rusa, 
banteng, burung, ikan, dan sebagainya. 
Hasil hewan yang berupa telur, daging, susu, dan ikan untuk 
bahan makanan. Sedangkan kulit sapi, kulit banteng dan kulit rusa 
untuk bahan sepatu, tas dan jaket. 
b. Sumber Daya Alam Nonhayati  
Sumber daya alam non hayati atau disebut juga sumber daya 




1) Tanah  
Sumber daya tanah di sekitar kita berupa tanah gambut, tanah liat, 
tanah berpasir, berbatu, padas dan lain-lainnya. Bagian tanah yang 
subur dimanfaatkan untuk pertanian dan perkebunan. Tanaman 
pertanian menghasilkan bahan makanan, sedangkan tanaman 
perkebunan menghasilkan bahan industri dan perdagangan.  
2) Air  
Negara Indonesia disebut negara maritim, karena sebagian besar 
wilayahnya berupa lautan atau perairan. Selain di laut, air terdapat 
juga di sungai-sungai dan danau. Sumber daya air dimanfaatkan 
untuk keperluan rumah tangga, pertanian, industri, dan perikanan.  
 
3) Barang tambang  
Barang tambang adalah sumber daya alam yang ada di dalam perut 
bumi. Persediaannya terbatas dan tidak dapat diusahakan kembali. 
Makin lama barang tambang akan habis. Oleh karena itu, 
penggunaannya harus dihemat. Ada sebagian barang tambang yang 
dimanfaatkan sebagai sumber tenaga, misalnya minyak bumi, gas 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) SIKLUS I 
 
Nama Sekolah  : SD Negeri Gedongkiwo 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : IV B/ 2 
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan (4 x 35 menit) 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten / kota dan   provinsi  
B. Kompetensi Dasar 
2.2 Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam dan 
potensi lain di daerahnya. 
C. Indikator 
2.1.3. Menjelaskan manfaat sumber daya alam yang ada di daerahnya. 
2.1.4. Menjelaskan perlunya melestarikan sumber daya alam. 
2.1.5. Menyebutkan bentuk-bentuk kegiatan ekonomi di daerah tempat 
tinggalnya. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
1. Setelah mendapat penjelasan dari guru, siswa dapat menjelaskan 
manfaat sumber daya alam yang ada di daerahnya dengan benar. 
2. Melalui tugas individu, siswa dapat menjelaskan perlunya melestarikan 
sumber daya alam dengan benar. 
3. Melalui tugas individu, siswa dapat membuat Mind Mapping sesuai 
materi dengan benar dan tepat. 
2. Afektif 
a. Melalui kegiatan presentasi, siswa dapat memiliki sikap menghargai 
hasil pekerjaan teman dengan baik. 
b. Saat mempresentasikan hasil kerja, siswa dapat menunjukkan rasa 
percaya diri dengan baik. 
3. Psikomotor 
a. Melalui kegiatan presentasi, siswa dapat menyampaikan hasil kerja 
dengan lancar. 
b. Melalui penugasan Mind Mapping, siswa dapat menggabungkan 
gambar dan warna dengan terampil. 
E. Materi Pembelajaran 
Aktivitas ekonomi yang ada di Indonesia. 
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F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran :   CTL 
Metode Pembelajaran  : mind mapping 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No  Komponen Langkah Uraian Kegiatan Alokasi 
Waktu 
 Pertemuan 1   
1 Kegiatan Awal a. Guru memberi salam dan 
membuka pelajaran dengan 
berdoa bersama. 
b. Guru mengecek kehadiran 
siswa. 
c. Guru melakukan apersepsi 
dengan bertanya ”Saat kalian 
berangkat sekolah, apakah 
kalian melihat pepohonan?” 
5 menit 
2 Kegiatan Inti a. Guru menunjukkan macam-
macam gambar sumber daya 
alam. 
b. Guru dan siswa bertanya jawab 
tentang sumber daya alam. 
c. Guru memberi contoh tentang 
manfaat sumber daya alam 
melalui Mind Mapping. 
d. Siswa menyebutkan contoh lain 
tentang manfaat sumber daya 
alam yang ada di daerah sekitar. 
e. Guru menjelaskan tentang 
perlunya melestarikan sumber 
daya alam. 
f. Guru membagikan kertas 
kosong kepada siswa. 
g. Siswa mempersiapkan spidol 
atau pensil warna yang 
ditugaskan oleh guru pada 
pertemuan sebelumnya. 
h. Siswa dibimbing guru membuat 
mind mapping tentang materi 
yang telah disampaikan. 
i. Siswa menulis "Sumber daya 
alam" di tengah kertas kosong. 
j. Siswa membuat cabang-cabang 
yang berhubungan dengan 
sumber daya alam. 




kunci pada setiap garis untuk 
menghubungkan tiap cabang. 
l. Siswa diperbolehkan menghias 
mind mapping dengan 
menggunakan berbagai macam 
gambar dan warna. 
m. Siswa mempresentasikan hasil 
mind mapping. 
n. Guru melakukan konfirmasi 
mengenai hasil presentasi siswa. 
o. Siswa mengerjakan soal 
evaluasi. 
p. Guru dan siswa membahas soal 
evaluasi. 
q. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
3 Kegiatan Akhir a. Guru dan siswa bertanya jawab 
tentang materi yang belum 
dipahami. 
b. Siswa diminta membaca 
kembali materi yang belum 
dipahami sebagai PR. 
c. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan salam. 
15 menit 
 Pertemuan 2   
1 Kegiatan Awal a. Guru memberi salam dan 
membuka pelajaran dengan 
berdoa bersama. 
b. Guru mengecek kehadiran 
siswa. 




2 Kegiatan Inti a. Guru membagikan kertas 
kosong kepada siswa. 
b. Siswa mempersiapkan spidol 
atau pensil warna yang 
ditugaskan oleh guru pada 
pertemuan sebelumnya. 
c. Siswa menulis "bentuk-bentuk 
kegiatan ekonomi" di tengah 
kertas kosong. 
d. Siswa membuat cabang-cabang 






e. Siswa menuliskan satu kata 
kunci pada setiap garis untuk 
menghubungkan tiap cabang. 
f. Siswa diperbolehkan menghias 
mind mapping dengan 
menggunakan berbagai macam 
gambar dan warna. 
g. Siswa mempresentasikan hasil 
mind mapping. 
h. Siswa dan guru bertanya jawab 
tentang bentuk-bentuk kegiatan 
ekonomi. 
i. Siswa mengerjakan soal 
evaluasi. 
j. Guru dan siswa membahas soal 
evaluasi. 
k. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
3 Kegiatan Akhir a. Guru dan siswa bertanya jawab 
tentang materi yang belum 
dipahami. 
b. Siswa diminta membaca 
kembali materi yang belum 
dipahami sebagai PR. 
c. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan salam. 
15 menit 
K. Media dan Sumber Belajar 
3. Media Pembelajaran : Gambar macam-macam sumber daya alam 
4. Sumber Belajar : Buku IPS kelas IV SD 
L. Evaluasi   
5. Jenis tes  : Tes tertulis 
6. Bentuk tes  : Jawaban singkat 
7. Alat evaluasi  : Pertemuan 1, terlampir (5 soal isian singkat) 
  Pertemuan 2, terlampir (5 soal isian singkat) 
M. Lampiran 
3. Gambar Sumber Daya Alam 
4. Soal evaluasi 




Soal Evaluasi Pertemuan 1 
Nama  : 
Kelas  : 
Nomor Absen : 
Kerjakan soal di bawah ini dengan benar! 
1. Sebutkan 3 contoh sumber daya alam hayati ! 
2. Sebutkan 3 contoh sumber daya alam non hayati ! 
3. Sebutkan 3 contoh pelestarian sumber daya alam ! 
4. Sebutkan 3 alasan mengapa kita perlu melestarikan sumber daya alam ! 




Soal Evaluasi Pertemuan 2 
Nama  : 
Kelas  : 
Nomor Absen : 
Kerjakan soal di bawah ini dengan benar! 
1. Sebutkan 3 tempat strategis yang ada di daerah sekitar ! 
2. Sebutkan 10 aktivitas ekonomi dibidang jasa ! 
3. Sebutkan 3 contoh aktivitas ekonomi dibidang jasa di daerah sekitarmu ! 
4. Sebutkan 2 jenis tenaga kerja menurut sifatnya ! 


















1. Penilaian Kognitif 
a. Rubrik Penilaian Soal Evaluasi Pertemuan 1 





Jika siswa dapat menyebutkan 3 contoh sumber 
daya alam hayati dengan benar. 
2 
Jika siswa dapat menyebutkan 2 contoh sumber 
daya alam hayati dengan benar. 
1 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 contoh sumber 






Jika siswa dapat menyebutkan 3 contoh sumber 
daya alam non hayati dengan benar. 
2 
Jika siswa dapat menyebutkan 2 contoh sumber 
daya alam non hayati dengan benar. 
1 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 contoh sumber 







Jika siswa dapat menyebutkan 3 contoh cara 
melestarikan sumber daya alam dengan benar. 
2 
Jika siswa dapat menyebutkan 2 contoh cara 
melestarikan sumber daya alam dengan benar. 
1 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 contoh cara 








Jika siswa dapat menyebutkan 3 alasan 
perlunya melestarikan sumber daya alam 
dengan benar. 
2 
Jika siswa dapat menyebutkan 2 alasan 
perlunnya melestarikan sumber daya alam 
dengan benar. 
1 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 alasan 







Jika siswa dapat menyebutkan 3 contoh 
tanaman yang berumur pendek dengan benar. 
2 
Jika siswa dapat menyebutkan 2 contoh 
tanaman yang berumur pendek dengan benar. 
1 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 contoh 
tanaman yang berumur pendek dengan benar. 
Skor Maksimal = 15 
Nilai = 
Jumlah  skor  yang  benar
Skor  maksimal




b. Rubrik Penilaian Soal Evaluasi Pertemuan 2 
No Soal Skor Keterangan 
1 Menyebutkan tempat 
strategis yang ada di 
daerah sekitar 
3 
Jika siswa dapat menyebutkan 3 
tempat strategis yang ada di daerah 
sekitar dengan benar. 
2 
Jika siswa dapat menyebutkan 2 
tempat strategis yang ada di daerah 
sekitar dengan benar. 
1 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 
tempat strategis yang ada di daerah 
sekitar dengan benar. 
2 Menyebutkan aktivitas 
ekonomi di bidang jasa. 10 
Jika siswa dapat menyebutkan 10 
aktivitas ekonomi di bidang jasa 
dengan benar. 
9 
Jika siswa dapat menyebutkan 9 
aktivitas ekonomi di bidang jasa 
dengan benar. 
8 
Jika siswa dapat menyebutkan 8 
aktivitas ekonomi di bidang jasa 
dengan benar. 
7 
Jika siswa dapat menyebutkan 7 
aktivitas ekonomi di bidang jasa 
dengan benar. 
6 
Jika siswa dapat menyebutkan 6 
aktivitas ekonomi di bidang jasa 
dengan benar. 
5 
Jika siswa dapat menyebutkan 5 
aktivitas ekonomi di bidang jasa 
dengan benar. 
4 
Jika siswa dapat menyebutkan 4 
aktivitas ekonomi di bidang jasa 
dengan benar. 
3 
Jika siswa dapat menyebutkan 3 
aktivitas ekonomi di bidang jasa 
dengan benar. 
2 
Jika siswa dapat menyebutkan 2 
aktivitas ekonomi di bidang jasa 
dengan benar. 
1 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 
aktivitas ekonomi di bidang jasa 
dengan benar. 
3 Menyebutkan aktivitas 
ekonomi di bidang jasa di 
daerah sekitar. 
3 
Jika siswa dapat menyebutkan 3 
aktivitas ekonomi di bidang jasa di 
daerah sekitar dengan benar. 
2 Jika siswa dapat menyebutkan 2 
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aktivitas ekonomi di bidang jasa di 
daerah sekitar dengan benar. 
1 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 
aktivitas ekonomi di bidang jasa di 
daerah sekitar dengan benar. 
4 Menyebutkan jenis tenaga 
kerja menurut sifatnya. 2 
Jika siswa dapat menyebutkan 2 
jenis tenaga kerja menurut sifatnya 
dengan benar. 
1 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 
jenis tenaga kerja menurut sifatnya 
dengan benar. 
5 Menyebutkan jenis tenaga 
kerja menurut tingkat 
produktifitasnya. 
3 
Jika siswa dapat menyebutkan 3 
jenis tenaga kerja menurut tingkat 
produktifitasnya dengan benar. 
2 
Jika siswa dapat menyebutkan 2 
jenis tenaga kerja menurut tingkat 
produktifitasnya dengan benar. 
1 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 
jenis tenaga kerja menurut tingkat 
produktifitasnya dengan benar. 
 
Skor Maksimal = 21 
Nilai = 
Jumlah  skor  yang  benar
Skor  maksimal
 X 100 







Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 





    
2 Siswa memiliki rasa 
percaya diri ketika 
mempresentasikan 
hasil kerja di depan 
kelas. 
    
Skor maksimal = 4 
Nilai = 
Jumlah  skor  yang  diperoleh
Skor  maksimal





3. Penilaian Psikomotor 
 
No Kriteria Skor Keterangan 
1 Melaporkan hasil kerja. 
3 
Jika siswa melaporkan hasil 
kerja dengan lancar. 
2 
Jika siswa melaporkan hasil 
kerja dengan terbata-bata. 
1 
Jika siswa melaporkan hasil 
kerja dengan tidak lancar. 
2 Mengkombinasikan gambar 




mengkombinasikan 3 warna 
dan 3 gambar dalam 
pembuatan Mind Mapping. 
2 
Jika siswa 
mengkombinasikan 2 warna 
dan 2 gambar dalam 
pembuatan Mind Mapping. 
1 
Jika siswa 
mengkombinasikan 1 warna 
dan 1 gambar dalam 
pembuatan Mind Mapping. 
 
Skor maksimal = 6 
Nilai = 
Jumlah  skor  yang  diperoleh
Skor  maksimal




A. Menjaga Kelestarian Sumber Daya Alam 
Sumber daya alam jika digunakan terus menerus akan habis. Apalagi jika tidak 
disertai dengan usaha pelestarian. Oleh karena itu, kita harus berperan serta dalam 
upaya pelestarian sumber daya alam tersebut. Terutama sumber daya alam yang 
tidak dapat diperbaharui. Tujuan pelestarian sumber daya alam adalah untuk 
menjaga agar sumber daya alam tidak punah. Melestarikan sumber daya alam di 
antaranya dengan cara sebagai berikut.  
1. Penghematan sumber daya alam dengan cara:  
a. mencari sumber daya alam pengganti  
b. membatasi pemakaian listrik  
c. memanfaatkan sinar matahari sebagai pengganti energi listrik. 
2. Pengawetan sumber daya alam, dengan cara:  
a. membuka cagar alam, suaka margasatwa, hutan lindung  
b. mengadakan reboisasi  
c. tidak melakukan penebangan secara liar  
3. Melakukan pembibitan tanaman jenis unggul  
4. Melakukan daur ulang dari barang-barang bekas 
5. Tidak membuang sampah dan limbah sembarangan  
6. Tidak menangkap ikan dengan bahan peledak, racun, aliran listrik, atau pukat 
harimau. 
 
B. Aktivitas Ekonomi  
Selain mengelola sumber daya alam, aktivitas ekonomi yang dilakukan 
warga masyarakat adalah memanfaatkan potensi lain di daerah setempat. Potensi 
tersebut misalnya tersedianya sarana dan prasarana di suatu tempat yang strategis. 
Bentuk aktivitas ekonomi warga sekitar tempat ini sebagian besar adalah 
pelayanan jasa. 
a. Tempat-Tempat Strategis  
Setiap daerah memiliki tempat-tempat yang strategis beserta 
sarana dan prasarananya. Tempat-tempat tersebut antara lain pantai, 
lautan, sungai, danau, dataran tinggi dan dataran rendah.  
1) Pantai  
Pantai adalah daratan di tepi laut. Pantai yang landai, berpasir dan 
bersih sering dikunjungi para wisatawan. Banyak sekali kegiatan 
yang dilakukan, seperti berjemur, bermain layang-layang, olahraga, 
dan sebagainya. Masyarakat setempat membuka usaha pariwisata. 
Ada yang mendirikan tempat penginapan, rumah makan, dan toko 
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cinderamata. Ada pula yang membuka usaha jasa transportasi, 
penyewaan perlengkapan pantai, dan kursus pelatihan olahraga 
pantai maupun olahraga air. Saat tidak ada hujan, pantai sering 
digunakan untuk ajang pentas seni, festival layang-layang dan 
lomba olahraga. Pada bulan Oktober 2008 Pantai Kuta dan 
beberapa pantai di Bali dimanfaatkan untuk penyelenggaraan 
Kejuaraan Asean Beach Games atau kejuaraan olahraga pantai se-
Asia. Coba jelaskan berbagai usaha yang dilakukan masyarakat 
sekitar pantai yang pernah kamu kunjungi!  
2) Lautan  
Sebagian besar wilayah negara kita berupa lautan. Selain diambil 
hasilnya, lautan dimanfaatkan untuk wisata bahari. Di dalam laut 
terdapat pemandangan berupa taman laut yang menakjubkan. Ikan 
berwarna-warni berenang di antara terumbu karang yang indah. 
Para wisatawan menikmati pemandangan bawah laut dengan cara 
menyelam, atau lewat kaca di dinding lambung kapal bagian 
bawah. Masyarakat sekitar membuka berbagai usaha wisata bahari, 
antara lain penyewaan kapal atau perahu motor, penyewaan 
perlengkapan selam dan olah raga air. Ada pula yang menjadi 
pemandu wisata, mendirikan toko peralatan pancing dan pakaian 
renang. 
3) Sungai  
Kondisi sungai di sekitar kita beragam. Manfaat sungai juga 
beragam. Sungai yang besar dan dalam, dimanfaatkan sebagai 
sarana transportasi. Masyarakat sekitarnya membuka berbagai 
usaha, seperti penyewaan perahu, membuka warung apung, dan 
ada yang menjadi kuli angkut. Sungai yang berjeram-jeram 
dimanfaatkan untuk rekreasi, misalnya memancing dan olahraga 
arung jeram. Di sekitar sungai ini, masyarakat ada yang membuka 
usaha penyewaan perahu karet beserta perlengkapannya. Ada pula 
yang mendirikan toko alat olahraga arung jeram dan pancing.  
4) Danau  
Selain untuk pengairan, danau dimanfaatkan sebagai sarana 
rekreasi. Danau Kelimutu di Nusa Tenggara Timur memiliki 
pemandangan indah. Permukaan airnya nampak tiga warna, yaitu 
merah, putih, dan biru. Danau Toba di Sumatera Utara sangat 
indah dan luas. Di tengah danau Toba terdapat Pulau Samosir. 





5) Dataran tinggi  
Daerah dataran tinggi adalah tempat yang sejuk dan segar. Selain 
untuk per- kebunan, daerah dataran tinggi dimanfaatkan untuk 
peristirahatan. Masyarakat setempat banyak yang membuka usaha 
perhotelan. Ada bagian dataran tinggi yang bertebing. Di bagian ini 
dimanfaatkan untuk olahraga panjat tebing dan gantole. 
6) Dataran Rendah  
Selain untuk lahan pertanian dan peternakan, daerah dataran 
rendah di- manfaatkan untuk perumahan, per- kantoran, pertokoan, 
rumah sakit, gedung sekolah, gedung pertunjukan dan sebagainya. 
Di daerah ini terdapat berbagai sarana dan prasarana. Usaha yang 
dilakukan anggota masyarakat amat beragam. Pada umumnya 
berupa pelayanan jasa. 
b. Aktivitas Ekonomi yang Berkaitan dengan Potensi Lain di Daerah  
Aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan potensi lain adalah 
aktivitas ekonomi yang berupa pelayanan jasa. Seseorang yang 
memberi pelayanan jasa mendapat upah yang berupa uang. 
Selanjutnya uang digunakan untuk membeli barang kebutuhan 
hidupnya. Adapun aktivitas ekonomi di bidang pelayanan jasa antara 
lain sebagai berikut: 
1) Buruh atau Tenaga Kasar  
Buruh atau tenaga kasar pada umumnya dalam bekerja hanya 
mengutamakan tenaga fisik. Misalnya buruh angkut, tukang cuci, 
tukang sampah, dan tukang gali. 
2) Pegawai Negeri  
Pegawai Negeri tugasnya memberi pelayanan kepada masyarakat 
yang membutuhkan. Dalam menjalankan tugas lebih banyak 
menggunakan pikiran dan perasaan daripada tenaga fisik. 
3) TNI dan POLRI  
TNI adalah singkatan dari Tentara Nasional Indonesia. Tugasnya 
menjaga keselamatan negara dan bangsa dari gangguan bangsa 
asing. POLRI singkatan dari Kepolisian Negara Republik 
Indonesia. Tugas POLRI, yaitu menjaga keamanan masyarakat dari 
gangguan anggota masyarakat lainnya. 
4) Perbengkelan  
Perbengkelan adalah kegiatan memberi jasa layanan perbaikan 
kendaraan. Misalnya sepeda, sepeda motor, mobil, kereta api, 
kapal, dan lain sebagainya. Tenaga kerja yang melayani perbaikan 




5) Kesehatan  
Pemberian layanan kesehatan bertempat di Rumah Sakit, Pusat 
Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) atau klinik. Para petugas 
layanan kesehatan disebut Paramedis, seperti dokter, perawat, dan 
bidan. 
6) Transportasi  
Aktivitas transportasi, yaitu memberi pelayanan angkutan dari 
suatu tempat ke tempat lain. Sumber daya manusia yang bekerja di 
bidang transportasi antara lain sopir, pilot, nahkoda, masinis, dan 
pramugari. 
7) Pendidikan  
Sumber daya manusia yang bertugas di bidang pendidikan adalah 
guru, dosen, widyaiswara dan tutor. Kegiatan mereka memberi 
layanan di bidang pendidikan, yaitu mendidik, mengajar, dan 
melatih. 
8) Salon Kecantikan  
Salon kecantikan adalah tempat untuk pelayanan perawatan 
kecantikan. Tenaga kerja yang memberi pelayanan antara lain 
kapster, tukang cukur, dan perias. 
9) Rumah Mode  
Rumah mode adalah tempat pelayanan tata busana atau berpakaian. 
Sumber daya manusia yang bekerja di sini adalah perancang 
busana, penjahit, tukang sepatu, dan lain-lainnya. 
10) Perhotelan  
Perhotelan adalah aktivitas yang menyangkut pelayanan 
penginapan dengan menyediakan makanan dan hiburan. Tenaga 
kerja yang terlibat pada usaha perhotelan antara lain penerima 
tamu, tukang pembersih kamar, tukang cuci, tukang taman, juru 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) SIKLUS II 
 
Nama Sekolah  : SD Negeri Gedongkiwo 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : IV B/ 2 
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan (4 x 35 menit) 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten / kota dan   provinsi  
B. Kompetensi Dasar 
2.2. Mengenal pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
C. Indikator 
2. 2. 7. Menyebutkan landasan-landasan koperasi. 
2. 2. 8. Menyebutkan tujuan dan manfaat koperasi. 
2. 2. 9. Menunjukkan berbagai jenis barang yang diperjual-belikan dalam 
koperasi. 
2. 2. 10. Membedakan koperasi dengan badan usaha milik negara. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
a. Setelah mendapat penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan 
landasan-landasan koperasi dengan benar. 
b. Melalui tugas individu, siswa dapat menyebutkan tujuan dan manfaat 
koperasi dengan benar. 
c. Setelah mendapat penjelasan dari guru, siswa dapat menunjukkan 
berbagai jenis barang yang diperjual-belikan dalam koperasi dengan 
benar. 
d. Melalui tugas individu, siswa dapat membedakan koperasi dengan 
badan usaha milik negara. 
e. Melalui tugas individu, siswa dapat membuat Mind Mapping sesuai 
materi dengan benar dan tepat. 
2. Afektif 
a. Melalui kegiatan presentasi, siswa dapat memiliki sikap menghargai 
hasil pekerjaan teman dengan baik. 
b. Saat mempresentasikan hasil kerja, siswa dapat menunjukkan rasa 





a. Melalui kegiatan presentasi, siswa dapat menyampaikan hasil kerja 
dengan lancar. 
b. Melalui penugasan Mind Mapping, siswa dapat menggabungkan 
gambar dan warna dengan terampil. 
E. Materi Pembelajaran 
Koperasi  
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran :   CTL 
Metode Pembelajaran  : mind mapping 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No  Komponen Langkah Uraian Kegiatan Alokasi 
Waktu 
 Pertemuan 1   
1 Kegiatan Awal a. Guru memberi salam dan 
membuka pelajaran dengan 
berdoa bersama. 
b. Guru mengecek kehadiran 
siswa. 
c. Guru melakukan apersepsi 
dengan bertanya tentang isi 
Pasal 33 ayat 1. 
5 menit 
2 Kegiatan Inti a. Guru menunjukkan gambar 
lambang koperasi. 
b. Guru dan siswa bertanya 
jawab tentang koperasi. 
c. Guru menjelaskan landasan-
landasan koperasi melalui 
Mind Mapping. 
d. Siswa diberi pertanyaan 
tentang landasan-landasan 
koperasi untuk mengetahui 
pemahaman siswa. 
e. Guru menjelaskan tentang 
tujuan dan manfaat koperasi. 
f. Guru membagikan kertas 
kosong kepada siswa. 
g. Siswa mempersiapkan spidol 
atau pensil warna yang 
ditugaskan oleh guru pada 
pertemuan sebelumnya. 
h. Siswa dibimbing guru 




tentang materi yang telah 
disampaikan. 
i. Siswa menulis "Koperasi" di 
tengah kertas kosong. 
j. Siswa membuat cabang-
cabang yang berhubungan 
dengan koperasi. 
k. Siswa menuliskan satu kata 
kunci pada setiap garis untuk 
menghubungkan tiap cabang. 
l. Siswa diperbolehkan 
menghias Mind Mapping 
dengan menggunakan 
berbagai macam gambar dan 
warna. 
m. Siswa mempresentasikan 
hasil Mind Mapping. 
n. Guru melakukan konfirmasi 
mengenai hasil presentasi 
siswa. 
o. Siswa mengerjakan soal 
evaluasi. 
p. Guru dan siswa membahas 
soal evaluasi. 
q. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
3 Kegiatan Akhir a. Guru dan siswa bertanya 
jawab tentang materi yang 
belum dipahami. 
b. Siswa diminta membaca 
kembali materi yang belum 
dipahami sebagai PR. 
c. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan salam. 
15 menit 
 Pertemuan 2   
1 Kegiatan Awal a. Guru memberi salam dan 
membuka pelajaran dengan 
berdoa bersama. 
b. Guru mengecek kehadiran 
siswa. 
c. Guru melakukan apersepsi 
dengan bertanya “Siapa yang 
pernah membeli sesuatu di 




yang bisa kalian beli di 
koperasi sekolah?” 
2 Kegiatan Inti a. Guru menjelaskan tentang 
barang-barang yang 
diperjual-belikan di koperasi. 
b. Guru dan siswa bertanya 
jawab tentang barang-barang 
yang diperjual-belikan di 
koperasi. 
c. Guru membagikan kertas 
kosong kepada siswa. 
d. Siswa mempersiapkan spidol 
atau pensil warna yang 
ditugaskan oleh guru pada 
pertemuan sebelumnya. 
e. Siswa dibimbing guru 
membuat Mind Mapping 
tentang perbedaan koperasi 
dengan badan usaha milik 
negara. 
f. Siswa diperbolehkan 
menghias Mind Mapping 
dengan menggunakan 
berbagai macam gambar dan 
warna. 
g. Guru membimbing siswa 
yang mengalami kesulitan. 
h. Siswa mempresentasikan 
hasil Mind Mapping. 
i. Guru melakukan konfirmasi 
mengenai hasil presentasi 
siswa. 
j. Siswa mengerjakan soal 
evaluasi. 
k. Guru dan siswa membahas 
soal evaluasi. 
l. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
50 menit 
3 Kegiatan akhir a. Guru dan siswa bertanya 
jawab tentang materi yang 
belum dipahami. 
b. Siswa diminta membaca 
kembali materi yang belum 




c. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan salam. 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran : Gambar lambang koperasi. 
2. Sumber Belajar : Buku IPS kelas IV SD 
I. Evaluasi   
1. Jenis tes  : Tes tertulis 
2. Bentuk tes  : Jawaban singkat 
3. Alat evaluasi  : Pertemuan 1, terlampir (5 soal uraian) 
  Pertemuan 2, terlampir (5 soal uraian) 
J. Lampiran 
1. Gambar lambang koperasi 
2. Soal evaluasi 





Soal Evaluasi Pertemuan 1 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Nomor Absen : 
 
Kerjakan soal di bawah ini dengan benar! 
1. Siapakah bapak koperasi Indonesia? 
2. Sebutkan 4 landasan koperasi! 
3. Sebutkan isi dari Pasal 33 Ayat 1! 
4. Apa tujuan utama dari koperasi? 

















Soal Evaluasi Pertemuan 2 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Nomor Absen : 
 
Kerjakan soal di bawah ini dengan benar! 
1. Sebutkan 3 barang yang dijual di koperasi sekolah! 
2. Sebutkan 4 perbedaan koperasi dengan badan usaha milik negara! 
3. Sebutkan 2 manfaat yang kamu peroleh dengan adanya koperasi sekolah! 
4. Sebutkan 3 hak-hak anggota koperasi! 

















Lampiran 3. Rubrik Penilaian  
1. Penilaian Kognitif 
a. Rubrik Penilaian Soal Evaluasi Pertemuan 1 












Jika siswa dapat menyebutkan 4 landasan 
koperasi dengan benar. 
3 
Jika siswa dapat menyebutkan 3 landasan 
koperasi dengan benar. 
2 
Jika siswa dapat menyebutkan 2 landasan 
koperasi dengan benar. 
1 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 landasan 
koperasi dengan benar. 
3 Menyebutkan 
si dari Pasal 33 
Ayat 1. 
1 
Jika siswa dapat menyebutkan isi dari Pasala 33 





Jika siswa dapat menyebutkan tujuan utama 






Jika siswa dapat menyebutkan 4 manfaat 
koperasi dengan benar. 
3 
Jika siswa dapat menyebutkan 3 manfaat 
koperasi dengan benar. 
2 
Jika siswa dapat menyebutkan 2 manfaat 
koperasi dengan benar. 
1 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 manfaat 
koperasi dengan benar. 
Skor Maksimal = 11 
Nilai = 
Jumlah  skor  yang  benar
Skor  maksimal









b. Rubrik Penilaian Soal Evaluasi Pertemuan 2 
No Soal Skor Keterangan 
1 Menyebutkan 
barang yang dijual 
di koperasi sekolah 
3 
Jika siswa dapat menyebutkan 3 barang 
yang dijual di koperasi sekolahdengan 
benar. 
2 
Jika siswa dapat menyebutkan 2 barang 
yang dijual di koperasi sekolah dengan 
benar. 
1 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 barang 




dengan badan usaha 
milik negara. 
4 
Jika siswa dapat menyebutkan 4 perbedaan 
koperasi dengan badan usaha milik negara 
dengan benar. 
3 
Jika siswa dapat menyebutkan 3 perbedaan 
koperasi dengan badan usaha milik negara 
dengan benar. 
2 
Jika siswa dapat menyebutkan 2 perbedaan 
koperasi dengan badan usaha milik negara 
dengan benar. 
1 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 perbedaan 







Jika siswa dapat menyebutkan 2 manfaat 
diperoleh dengan adanya koperasi sekolah 
dengan benar. 
1 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 manfaat 






Jika siswa dapat menyebutkan 3 hak-hak 
anggota koperasi dengan benar. 
2 
Jika siswa dapat menyebutkan 2 hak-hak 
anggota koperasi dengan benar. 
1 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 hak-hak 





Jika siswa dapat menyebutkan 3 kewajiban 
anggota koperasi dengan benar. 
2 
Jika siswa dapat menyebutkan 2 kewajiban 
anggota koperasi dengan benar. 
1 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 kewajiban 





Skor Maksimal = 15 
Nilai = 
Jumlah  skor  yang  benar
Skor  maksimal
 X 100 








Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 





    
2 Siswa memiliki rasa 
percaya diri ketika 
mempresentasikan 
hasil kerja di depan 
kelas. 
    
 
Skor maksimal = 4 
Nilai = 
Jumlah  skor  yang  diperoleh
Skor  maksimal




3. Penilaian Psikomotor 
 
No Kriteria Skor Keterangan 
1 Melaporkan hasil kerja. 
3 
Jika siswa melaporkan hasil 
kerja dengan lancar. 
2 
Jika siswa melaporkan hasil 
kerja dengan terbata-bata. 
1 
Jika siswa melaporkan hasil 
kerja dengan tidak lancar. 
2 Mengkombinasikan gambar 




mengkombinasikan 3 warna 
dan 3 gambar dalam 
pembuatan Mind Mapping. 
2 
Jika siswa 
mengkombinasikan 2 warna 
dan 2 gambar dalam 
pembuatan Mind Mapping. 
1 
Jika siswa 
mengkombinasikan 1 warna 
dan 1 gambar dalam 
pembuatan Mind Mapping. 
 
 
Skor maksimal = 6 
Nilai = 
Jumlah  skor  yang  diperoleh
Skor  maksimal






A. Tujuan dan Manfaat Koperasi 
Koperasi berasal dari kata cooperation yang artinya bekerja sama. 
Koperasi adalah suatu organisasi atau sekumpulan orang yang melakukan usaha 
bersama. Koperasi di Indonesia merupakan organisasi ekonomi rakyat yang 
berwatak sosial. Artinya, kegiatan koperasi selalu mengutamakan kepentingan 
anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya. Koperasi ditetapkan dalam 
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992. Disebutkan bahwa koperasi adalah 
badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi yang 
melaksanakan kegiatannya berdasar prinsip koperasi. 
Koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 
kekeluargaan. Secara umum, kegiatan-kegiatan koperasi meliputi hal-hal berikut.  
1.  Menyediakan kebutuhan anggota.  
2. Membeli dan menjual hasil produksi anggota.  
3. Membantu anggota dalam memperoleh bahan baku industri dan 
pemasarannya.  
4. Menjalankan produksi barang.  
5. Melayani kredit bagi anggota yang memerlukan modal.  
6. Mengembangkan usaha-usaha yang menguntungkan.  
 Koperasi dibentuk sebagai usaha bersama yang dibangun dengan modal 
bersama. Modal koperasi berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, dan 
penyisihan sisa hasil usaha. Selain itu, bantuan dari pihak luar, baik pemerintah 
ataupun swasta. 
Koperasi merupakan organisasi yang bersifat terbuka dan sukarela. Tujuan 
koperasi yaitu meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan anggotanya. Untuk 
mencapai tujuan tersebut anggota koperasi mempunyai kewajiban. Kewajiban 
yang dimaksud yaitu membayar simpanan pokok dan simpanan wajib. Kewajiban-
kewajiban lain yang harus dipenuhi anggota koperasi adalah:  
1.  menaati peraturan koperasi,  
2. menghadiri rapat anggota,  
3. membantu menjalankan dan mengembangkan usaha koperasi,  
Setiap anggota koperasi mempunyai kewajiban dan hak yang sama. 
Adapun hak-hak anggota koperasi yaitu sebagai berikut.  
1.  Mengajukan usul dan pendapat demi kemajuan koperasi.  
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2. Mendapat keuntungan atau sisa hasil usaha (SHU).  
3. Dipilih menjadi pengurus koperasi.  
Hak dan kewajiban anggota koperasi dicantumkan dalam anggaran dasar 
koperasi. Sebagaimana kamu ketahui, koperasi merupakan organisasi sosial yang 
mengutamakan kesejahteraan anggota. Anggota koperasi adalah pemilik sekaligus 
pengguna jasa koperasi. Bagi anggota, koperasi memberi manfaat yang nyata. 
Manfaat koperasi di antaranya sebagai berikut.  
1.  Menyediakan barang-barang dengan harga lebih murah.  
2. Memberikan pinjaman modal usaha.  
3. Mempermudah mendapatkan bahan baku pertanian/industri dengan mudah 
dan murah.  
4. Menghindari persaingan yang tidak sehat antarsesama anggota koperasi.  
5. Memudahkan pemasaran barang hasil produksi anggota.  
6. Memperoleh sisa hasil usaha sesuai dengan jasa masing- masing.  
7. Anggota dapat belajar bertanggung jawab. 8. Tempat belajar 
berorganisasi. 
 
B. Landasan dan Lambang Koperasi 
Pernahkah kamu mendengar nama Mohammad Hatta? Ya, beliau adalah 
proklamator kemerdekaan Republik Indonesia. Beliau juga dikenal sebagai Bapak 
Koperasi Indonesia. Beliau berjasa besar dalam memajukan koperasi di Indonesia. 
Koperasi merupakan badan usaha yang memiliki kedudukan sangat kuat. 
Keberadaannya termuat dalam UUD 1945 Pasal 33 Ayat (1), yang berbunyi 
“Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan”. 
Dalam penjelasan pasal ini juga disebutkan bahwa usaha bersama yang paling 
cocok dengan negara Indonesia adalah koperasi. Sudahkah kamu menjadi anggota 
koperasi? Bila sudah, berarti kamu turut memajukan bangsa. Dalam menjalankan 
usaha dan kegiatannya, koperasi di Indonesia mempunyai beberapa landasan. 
1.  Landasan idiil : Pancasila  
2. Landasan struktural : UUD 1945  
3. Landasan mental : Setia kawan dan kesadaran berpribadi (gotong royong)  
Adapun tujuan dan ciri khas koperasi Indonesia tercermin dalam lambang 
koperasi. Lambang koperasi memiliki makna antara lain sebagai berikut.  
1. Rantai menggambarkan persahabatan dan kesatuan yang kukuh.  
2. Gigi roda melambangkan usaha dan karya yang terus-menerus.  
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3. Padi dan kapas melambangkan kemakmuran dan kesejahteraan anggota 
yang diusahakan dan akan dicapai oleh koperasi.  
4. Timbangan melambangkan keadilan sosial sebagai salah satu dasar 
koperasi.  
5. Bintang dan perisai menggambarkan Pancasila sebagai landasan idiil 
koperasi Indonesia.  
6. Pohon beringin melambangkan sifat sosial koperasi yang sudah berakar 
dengan kukuh dalam masyarakat.  
7. Warna dasar merah dan putih melambangkan sifat nasional koperasi 
Indonesia. 
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Lampiran 7.  
A. Hasil Observasi Kreativitas Siswa Pra Tindakan 
No Nama 
Sub Indikator 
1. a 1. b 2. a 2. b 3. a 3. b 4. a 4. b 
1 TRI 2 2 1 2 3 2 2 2 
2 TEG 1 2 2 2 1 2 3 2 
3 APR 2 3 3 3 3 2 2 2 
4 SIS 1 2 3 2 2 2 3 2 
5 RIF 3 2 2 3 3 3 3 2 
6 ALV 2 3 3 3 3 2 2 3 
7 MIY 1 3 2 3 2 2 2 3 
8 MIR 2 2 3 2 3 3 3 2 
9 SEK 2 3 2 3 2 2 3 2 
10 SAL 3 2 2 2 3 2 1 1 
11 ALD 2 3 2 1 2 3 2 2 
12 SEL 3 3 3 2 2 2 3 2 
13 KUR 2 1 2 3 3 2 1 3 
14 IVA 2 3 3 2 3 3 2 3 
15 DAV 2 3 3 2 2 2 2 2 
16 SAL 3 2 3 2 3 2 3 2 
17 RAS 3 3 3 1 2 2 3 2 
18 WAN 1 2 1 2 2 3 3 3 
19 ANG 3 2 1 2 3 3 2 3 
20 CEI 3 3 2 3 2 2 3 2 
21 NAB 2 2 2 2 1 3 3 3 
22 DZA 3 1 3 3 2 3 3 2 
23 GAL 2 1 1 2 3 1 2 3 












B. Hasil Observasi Kreativitas Siswa Siklus I Pertemuan 1 
No Nama 
Sub Indikator 
1. a 1. b 2. a 2. b 3. a 3. b 4. a 4. b 
1 TRI 2 2 3 2 3 2 2 2 
2 TEG 3 2 2 2 2 2 3 2 
3 APR 2 3 3 3 3 3 3 3 
4 SIS 3 2 3 2 2 3 3 4 
5 RIF 3 2 3 3 3 3 3 2 
6 ALV 2 3 3 3 3 2 3 2 
7 MIY 3 3 2 3 2 2 2 4 
8 MIR 2 2 3 2 3 3 3 2 
9 SEK 2 3 2 3 2 2 3 3 
10 SAL 3 2 2 2 3 2 2 2 
11 ALD 2 3 2 2 2 3 2 2 
12 SEL 3 3 3 2 2 2 3 2 
13 KUR 3 3 2 3 3 2 2 3 
14 IVA 2 3 3 2 3 3 2 4 
15 DAV 2 3 3 2 2 2 2 2 
16 SAL 3 3 3 2 3 2 3 3 
17 RAS 3 3 3 2 2 2 3 2 
18 WAN 3 2 2 2 2 3 3 3 
19 ANG 3 2 2 2 3 3 2 4 
20 CEI 3 3 2 3 2 2 3 2 
21 NAB 2 2 2 2 2 3 3 3 
22 DZA 3 1 3 3 2 3 3 2 
23 GAL 2 1 2 2 3 2 2 3 










Pecapaian Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran IPS Per Sub Indikator  Siklus 1 
Pertemuan 1 
 
No Indikator Sub indikator Skor 
1 rasa ingin tahu yang 
luas dan mendalam 
a. Mencari tahu jawaban pertanyaan 
yang di ajukan oleh guru. 
64% 
b. Mengajukan pertanyaan kepada 
guru. 
61% 
2 memberikan banyak 
gagasan atas usulan 
terhadap suatu 
masalah 
a. Menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru. 
63% 
b. Berpendapat dalam proses 
pembelajaran. 
59% 
3 mempunyai daya 
imajinasi 
a. Mengembangkan suatu gagasan. 62% 
b. Menghubungkan suatu gagasan 
dengan gagasan lain. 
61% 
4 orisinil dalam 
ungkapan gagasan dan 
dalam pemecahan 
masalah 
a. Mengerjakan tugas secara mandiri. 65% 




Rata-rata Pecapaian Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran IPS Per Indikator  
Siklus 1 
 
No Indikator Sub indikator Skor 
1 rasa ingin tahu yang luas 
dan mendalam 
c. Mencari tahu jawaban pertanyaan yang di 
ajukan oleh guru. 
66% 
d. Mengajukan pertanyaan kepada guru. 62% 
2 memberikan banyak 
gagasan atas usulan 
terhadap suatu masalah, 
c. Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. 
64% 
d. Berpendapat dalam proses pembelajaran. 60% 
3 mempunyai daya 
imajinasi 
c. Mengembangkan suatu gagasan. 63% 
d. Menghubungkan suatu gagasan dengan 
gagasan lain. 
63% 
4 orisinil dalam ungkapan 
gagasan dan dalam 
pemecahan masalah 
c. Mengerjakan tugas secara mandiri. 67% 







C. Hasil Observasi Kreativitas Siswa Siklus I Pertemuan 2 
No Nama 
Sub Indikator 
1. a 1. b 2. a 2. b 3. a 3. b 4. a 4. b 
1 TRI 3 2 3 2 3 2 2 2 
2 TEG 3 2 2 2 2 2 3 2 
3 APR 2 3 3 3 3 3 3 3 
4 SIS 4 2 3 2 2 3 3 4 
5 RIF 3 2 3 3 3 3 3 2 
6 ALV 2 3 3 3 3 2 3 2 
7 MIY 3 3 2 3 2 2 2 4 
8 MIR 2 2 3 2 3 3 3 2 
9 SEK 4 3 2 3 2 2 3 3 
10 SAL 3 2 4 2 3 2 2 2 
11 ALD 2 3 2 2 2 3 2 2 
12 SEL 3 4 3 2 2 2 3 2 
13 KUR 3 3 2 3 3 2 2 3 
14 IVA 2 3 3 2 3 3 3 4 
15 DAV 2 4 3 2 2 3 4 4 
16 SAL 3 3 3 2 3 2 3 3 
17 RAS 3 3 3 2 3 4 3 2 
18 WAN 3 2 2 2 2 3 3 3 
19 ANG 3 2 2 3 4 3 2 4 
20 CEI 3 3 2 3 2 2 3 2 
21 NAB 2 2 2 2 2 3 3 3 
22 DZA 3 1 3 3 2 3 3 2 
23 GAL 2 1 2 4 3 2 2 3 











Pecapaian Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran IPS Per Sub Indikator  Siklus I 
Pertemuan 2 
 
No Indikator Sub indikator Skor 
1 rasa ingin tahu yang luas 
dan mendalam 
a. Mencari tahu jawaban pertanyaan yang di 
ajukan oleh guru. 
68% 
b. Mengajukan pertanyaan kepada guru. 63% 
2 memberikan banyak 
gagasan atas usulan 
terhadap suatu masalah 
a. Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. 
65% 
b. Berpendapat dalam proses pembelajaran. 61% 
3 mempunyai daya imajinasi a. Mengembangkan suatu gagasan. 64% 
b. Menghubungkan suatu gagasan dengan 
gagasan lain. 
64% 
4 orisinil dalam ungkapan 
gagasan dan dalam 
pemecahan masalah 
a. Mengerjakan tugas secara mandiri. 68% 




Rata-rata Pecapaian Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran IPS Per Indikator  
Siklus 1 
 
No Indikator Sub indikator Skor 
1 rasa ingin tahu yang luas 
dan mendalam 
e. Mencari tahu jawaban pertanyaan yang di 
ajukan oleh guru. 
66% 
f. Mengajukan pertanyaan kepada guru. 62% 
2 memberikan banyak 
gagasan atas usulan 
terhadap suatu masalah, 
e. Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. 
64% 
f. Berpendapat dalam proses pembelajaran. 60% 
3 mempunyai daya imajinasi e. Mengembangkan suatu gagasan. 63% 
f. Menghubungkan suatu gagasan dengan 
gagasan lain. 
63% 
4 orisinil dalam ungkapan 
gagasan dan dalam 
pemecahan masalah 
e. Mengerjakan tugas secara mandiri. 67% 






D. Hasil Observasi Kreativitas Siswa Siklus II Pertemuan 1 
No Nama 
Sub Indikator 
1. a 1. b 2. a 2. b 3. a 3. b 4. a 4. b 
1 TRI 3 4 3 4 4 4 3 4 
2 TEG 3 2 4 4 4 4 4 2 
3 APR 4 3 3 3 3 3 4 3 
4 SIS 4 2 3 2 4 3 3 4 
5 RIF 4 4 3 3 3 3 3 4 
6 ALV 2 3 4 3 4 2 3 2 
7 MIY 3 3 2 3 4 4 2 4 
8 MIR 2 2 3 2 3 3 3 4 
9 SEK 4 3 2 3 2 4 3 3 
10 SAL 4 4 4 2 4 4 4 2 
11 ALD 2 3 4 4 2 3 2 3 
12 SEL 3 4 4 2 4 2 3 4 
13 KUR 3 3 2 3 4 2 4 3 
14 IVA 2 3 3 4 3 3 3 4 
15 DAV 4 4 4 2 3 3 4 4 
16 SAL 3 3 3 4 3 4 3 3 
17 RAS 4 3 4 2 3 4 3 4 
18 WAN 3 2 2 4 4 3 3 3 
19 ANG 3 2 4 3 4 3 2 4 
20 CEI 4 3 4 3 2 4 3 3 
21 NAB 2 2 4 4 4 3 4 3 
22 DZA 3 4 3 3 4 3 3 4 
23 GAL 4 4 4 4 3 4 4 3 












Pecapaian Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran IPS Per Sub Indikator  Siklus II 
Pertemuan 1 
 
No Indikator Sub indikator Skor 
1 rasa ingin tahu yang luas 
dan mendalam 
a. Mencari tahu jawaban pertanyaan yang di 
ajukan oleh guru. 
79% 
b. Mengajukan pertanyaan kepada guru. 76% 
2 memberikan banyak 
gagasan atas usulan 
terhadap suatu masalah 
a. Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. 
83% 
b. Berpendapat dalam proses pembelajaran. 77% 
3 mempunyai daya imajinasi a. Mengembangkan suatu gagasan. 85% 
b. Menghubungkan suatu gagasan dengan 
gagasan lain. 
82% 
4 orisinil dalam ungkapan 
gagasan dan dalam 
pemecahan masalah 
a. Mengerjakan tugas secara mandiri. 79% 









E. Hasil Observasi Kreativitas Siswa Siklus II Pertemuan 2 
No Nama 
Sub Indikator 
1. a 1. b 2. a 2. b 3. a 3. b 4. a 4. b 
1 TRI 3 3 3 4 4 4 3 4 
2 TEG 3 3 3 4 4 3 3 2 
3 APR 4 3 3 3 3 3 4 3 
4 SIS 3 3 4 3 3 3 3 4 
5 RIF 4 4 3 4 3 3 3 4 
6 ALV 3 3 4 3 4 3 3 3 
7 MIY 3 3 4 3 3 3 4 4 
8 MIR 4 4 3 3 3 3 3 4 
9 SEK 3 3 4 3 3 4 3 3 
10 SAL 4 3 3 2 4 3 3 3 
11 ALD 3 3 4 4 2 3 3 3 
12 SEL 3 4 3 3 4 4 3 4 
13 KUR 3 4 3 3 3 3 4 3 
14 IVA 3 3 4 4 3 4 3 3 
15 DAV 4 3 3 3 3 3 3 4 
16 SAL 3 3 3 4 3 4 4 3 
17 RAS 2 3 3 3 3 3 4 4 
18 WAN 3 3 3 3 4 3 3 3 
19 ANG 3 3 3 3 4 3 4 4 
20 CEI 3 3 4 3 3 3 3 3 
21 NAB 3 3 3 4 4 3 3 3 
22 DZA 3 4 3 3 4 4 3 4 
23 GAL 4 4 4 4 3 4 4 3 




Pecapaian Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran IPS Per Sub Indikator  Siklus II 
Pertemuan 2 
 
No Indikator Sub indikator Skor 
1 rasa ingin tahu yang luas 
dan mendalam 
a. Mencari tahu jawaban pertanyaan yang di 
ajukan oleh guru. 
80% 
b. Mengajukan pertanyaan kepada guru. 82% 
2 memberikan banyak 
gagasan atas usulan 
terhadap suatu masalah 
a. Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. 
84% 
b. Berpendapat dalam proses pembelajaran. 83% 
3 mempunyai daya 
imajinasi 
a. Mengembangkan suatu gagasan. 84% 
b. Menghubungkan suatu gagasan dengan 
gagasan lain. 
83% 
4 orisinil dalam ungkapan 
gagasan dan dalam 
pemecahan masalah 
a. Mengerjakan tugas secara mandiri. 83% 




Rata-rata Pecapaian Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran IPS Per Indikator  
Siklus II 
 
No Indikator Sub indikator Skor 
1 rasa ingin tahu yang luas dan 
mendalam 
c. Mencari tahu jawaban pertanyaan 
yang di ajukan oleh guru. 
79% 
d. Mengajukan pertanyaan kepada 
guru. 
79% 
2 memberikan banyak gagasan atas 
usulan terhadap suatu masalah 
c. Menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. 
83% 
d. Berpendapat dalam proses 
pembelajaran. 
80% 
3 mempunyai daya imajinasi c. Mengembangkan suatu gagasan. 84% 
d. Menghubungkan suatu gagasan 
dengan gagasan lain. 
82% 
4 orisinil dalam ungkapan gagasan 
dan dalam pemecahan masalah 
c. Mengerjakan tugas secara mandiri. 81% 







Lampiran 8.  
Hasil Wawancara Guru 
1. Apakah siswa mencari tahu jawaban pertanyaan yang diajukan oleh guru 
melalui berbagai sumber? Apa sajakah itu? 
Jawaban : Menurut saya sebagian besar siswa sudah berinisiatif mencari 
jawaban dari pertanyaan yang saya berikan di buku LKS ataupun di buku 
pedoman yang lain. 
2. Apakah siswa sering mengajukan pertanyaan kepada guru? 
Jawaban : Menurut saya hampir semua siswa bertanya ketika mengalami 
kesulitan. 
3. Jika guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, apakah siswa dapat 
menjawab dengan lancar dan tepat? 
Jawaban : Menurut saya sebagian besar siswa sudah dapat menjawab 
pertanyaan yang saya berikan dengan cukup lancar dan tepat. 
4. Adakah siswa yang aktif berpendapat dalam proses pembelajaran? 
Jawaban : Menurut saya hampir semua siswa sudah aktif dalam berpendapat 
ketika proses pembelajaran. Misalnya, siswa bersedia mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 
5. Apakah siswa mampu mengembangkan suatu gagasan dalam penugasan yang 
diberikan? 
Jawaban : Menurut saya hampir semua siswa sudah dapat mengembangkan 
gagasan dari tugas yang saya berikan. Contohnya, hasil pekerjaan siswa 
mendapat nilai rata-rata 80. 
6. Dapatkah siswa menghubungkan satu gagasan dengan gagasan lain dalam 
penugasan yang diberikan? 
Jawban : Menurut saya siswa sudah dapat menghubungkan satu gagasan 
dengan gagasan lain, namun dalam proses penugasan masih terdapat siswa 
yang membutuhkan bimbingan.  
7. Jika diberikan tugas, apakah siswa dapat mengerjakan tugas secara mandiri? 
Jawaban : Menurut saya hampir semua siswa sudah dapat mengerjakan tugas 
secara mandiri, namun beberapa siswa masih perlu bimbingan. 
8. Bagaimana solusi yang diberikan siswa dalam mengerjakan penugasan yang 
diberikan? Apakah solusi yang diberikan antara satu siswa dengan siswa lain 
berbeda-beda ataukah sama? 
Jawaban : Menurut saya, dari hasil penugasan yang dikerjakan siswa sudah 






























Gambar 6. Siswa sedang mempresentasikan hasil pekerjaannya. 
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Lampiran 10. 
Surat-surat 
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